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ABSTRAK

Tiktok merupakan aplikasi yang memberikan efek khusus yang unik
dan menarik sehingga pengguna aplikasi ini dapat dengan mudah
menggunakannya untuk membuat video pendek keren yang dapat
menarik perhatian banyak orang yang melihatnya. Aplikasi Tiktok
ini juga bisa membuat penggunanya dikenal atau terkenal.
Keberadaan remaja penting dalam bersosialisasi. Eksis bagi seorang
remaja adalah kesenangan tersendiri. Karena keberadaannya sering
dikonotasikan dengan hal-hal yang menyenangkan. Hal inilah yang
membuat gaya hidup remaja pada umumnya berubah. Mereka
berusaha untuk selalu eksis sehingga terkadang mereka terlalu
dilebih-lebihkan dan salah dalam mencari keberadaannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dampak dari
media social tiktok terhadap gaya hidup remaja dan peran konseling
individu terhadap remaja dengan mengambil dari beberapa remaja
yang ada di Gg. Babussallam 2 yaitu sebanyak 4 sampel. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan field
research, dan lokasi penelitian dilakukan di Gg: Babussallam 2 RT.
17C Desa Jatimulyo, dan .metode / pengumpulan datanya
menggunakan observasi, wawancara, dan‘dokumentasi, sumber data
diambil _dari. pejabat daecrah, dan wawancara dengan peng@una
aplikasi“TFiktok. Data yang telah gérkumpul kemudian“dianalisis
dengan ) menggunakan ~metode “deskriptif  kualitatif. Hasil” dari
penelitian¥ini_ialah*remaja yang menggunakafi tiktokgKebanyakan
berdampak terhadap gayathidupnya salah satunya ialah berdampak

menjadi konsurﬂ eksistensi pat mengetahui
informasi-informasi yang difyp ou page) di tiktok.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan aplikasi Tiktok
pada remaja Gg. Babussallam 2 RT. 17C Desa Jatimulyo, dapat
dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu menggunakan aplikasi Tiktok
untuk mengekspresikan diri, menggunakan aplikasi Tiktok untuk
mencari hiburan dan menghilangkan kepenatan/kejenuhan, serta
hanya mempunyai akun tetapi tidak intens menggunakan dan tidak
mengupload konten video. Sedangkan motif penggunaan aplikasi
Tik Tok bagi remaja Gg. Babussallam 2 RT. 17C Desa Jatimulyo
adalah sebagai media untuk mengekspresikan diri, mengisi waktu
luang dan belajar percaya diri serta membuat video yang menarik.

Kata Kunci: Tiktok, Gaya Hidup, Konseling Individu
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“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada
Allah) dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang
yang sabar. (Q.S. Al-Bagarah 153)"
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memahami dan menhindari kesalahpahaman
dalam memahami judul skripsi ini, maka penulis terlebih
dahulu menjelaskan pengertian dari judul “PERAN
KONSELING INDIVIDU TERHADAP DAMPAK MEDIA
SOSIAL TIKTOK PADA REMAJA DALAM
MASYARAKAT RT. 17C JATIMULYO” dengan demikian
akan dapat diperoleh gambaran yang jelas, penjelasan yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Konseling Individu
Konseling individu adalah hubungan timbal balik antara
dua individu dimana seseorang (konselor) berusaha
membantu yang lain (klien)-untuk mencapai pengertian
tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan
masalah-masalah yang dihadapi’.

Dampak
Menurut mjl enturan, peng
mendatangka k™ positif .maupun

ai hal tersebut dampak-yan maksudkan

dalam isan ini ialah s ek yang terbentuk
dari seseora at melmk‘;iﬁtas.

3. Media Sosial
Media social adalah media yang mewadahi kerjasama
diantara pengguna yang menghasilkan konten (user-

generated content)’. Dalam hal ini penulis mengartikan
media social sebagai alat untuk setiap orang

! Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1994) h. 105.

% Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Semarang:
Widya Karya, h. 243.

*1 Gusti Agung Ayu Kade, Media Sosial dan Demokrasi, (Yogyakarta:
Penerbit PolGov, 2017) h. 15.



mengekspresikan dirinya dan berkomunikasi antar
sesama.

4. Tiktok
Tiktok adalah sebuah aplikasi pembuatan video pendek
dengan didukung music yang diluncurkan oleh orang
tiongkok”.

5. Remaja
Remaja adalah waktu untuk tumbuh dan berkembang
serta bergerak dari ketidak matangan masa kanak-kanak
menuju kearah kematangan pada usia dewasa. Periode
remaja adalah periode transisi secara biologis,
psikologis, sosiologi, dan ekonomi padaindividu. Ini
adalah masa yang menyenangkan dalam rentang
kehidupan. Para remaja menjadi lebih sedikit bijak,
serta lebih mampu untuk membuat keputusan sendiri
dibandingkan usia-usia sebelumnya yaitu pada masa
kanak‘kanak’/*Menurut penulis masa remaja adalah
masa yang rentan yang memiliki tingkat emosional yang
cukup tinggi dan mudah terpengaruh. Remaja yang
penulis maksud,dalam penulisan ini adalah reatanfumur

" 13 hingga 20 tahufi my

Atasan _memilih judul diatas adalah Karena diera
sekarang ﬂ:rak—mar gunaan aplikasi
media social t1 : Banm‘g berlomba-lomba
menunjukkan eksistensinya seperti berjoget-joget didepan
kamera dengan music, Filter-filter yang tersedia diaplikasi
tersebut, pengguna tiktok bukan hanyak khalayak dewasa
tetapi mulai dari anak-anak hingga dewasa akhir pun tidak
luput untuk menggunakannya. Maka dari itu penulis

mengambil sampel remaja pengguna tiktok untuk
mengetahui apa dampak yang mereka alami selama

4 https://www.matekno.com/id/apa-itu-tiktok/ diakses (rabu, 21 april
2021) pukul 17.00 WIB.

5 Zahrotun Nihayah, dkk.,Psikologi Perkembangan: Tinjauan Psikologi
Barat danislam,(Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta dengan UIN Jakarta
Press, 2006), Cet. I, h. 105-106.
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penggunaannya dan alasan mereka. Karena sekarang banyak
remaja yang berlomba-lomba membuat konten di tiktok
entah hanya untuk bersenang-senang atau bertujuan untuk
muncul diberanda pengguna lain yang diistilahkan fip (for

you page).

B. Latar Belakang

Pada perkembangan teknologi sekarang ini telah
banyak menunjukkan kemajuan yang luar biasa. Hal ini
terjadi karena semakin berkembang maju sebuah peradaban
manusia maka teknologi pun akan terus mengalami
perkembangan untuk menyelaraskan pola peradaban
manusia yang lebih modern. Di era yang semakin modern
ini, manusia dituntut untuk lebih aktif dalam kehidupan
sehari-hari mereka, sehingga perubahan gaya hidup pun
semakin /mengalami. perubahan dan saat ini dalam
kehidupan sehari-hari manusia tak lepas dariApengunaan
smartphone®. Salah satu kegunaan dari smartphone ini
adalah penggunaanginternet yang dapat mengakses¥segala
bentuk informasi /dan) korflunikasi,  seperti media sosial.
WMiedia sosial merupakan bentuk komunikasi eleKtronik, di
mana dapat digunakan untuk menciptakanKomunitas online

untuk bewnasi, id’ibadi dan konten-
konten yang lain.

Berkaitan dengan ini, ada hadist dari Ayyub al-
Anshori radhiyatullahu ‘anhu bahwasanya ada seseorang
laki-laki yang berkata: “Wahai Rasulullah, beritahukanlah
kepadaku akan amalan yang dapat memasukanku ke dalam
surga dan menjauhkanku dari api neraka”. Lalu Nabi
Sallallahu “Alaihi Wasallam menjawab dengan sabda
beliau:

6 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: PT
Bumi, 2014), him. 2.
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Artinya: Engkau beribadah kepada Allah semata dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, menegakkan
sholat, menunaikan zakat, dan menyambung tali
silaturrahmi. (HR. Bukhari 1396 & Muslim)’. Itulah
sebagian dampak positifnya dari keberadaan media sosial,
dan masih banyak yg lainnya.

Pada dasarnya media sosial memiliki fungsi sebagai
pengatur kesediaan informasi dan sebagai alat komunikasi
digital yang dapat diakses di segala penjuru dunia. Media
sosial ini memberikan kemudahan kepada pengguna, yaitu
masyarakat untuk berteman dan berbagi informasi dengan
orang banyak. Segala sesuatu yang di unggah ke media
sosial dapat dilihat dengan mudah dan bisa diikuti oleh
orang lain, terutama unggahan. Unggahan dari publik figur
seperti artis, penyanyi bahkan pejabat. Hal gmisfdapat
mémpengaruhi gaya hidup fmasyarakat, karéna ‘masyarakat

“Weenderungymengikuti apa yang sedang populenddr media
sosial"@an-tanpa-sadar itu dapat mempengattihi gaya hidup
mereka, i engubah idup berpakaian,
mengubah kebiasan‘dalam kehidtpan sehari-sehari.

Tercantum dalam Al-Quran Surah Al-Isra: 36

313ally el gl &) e 2 & Gl L i
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya

7 Abdul Hadi, Hasyim, Sosial Media dalam Islam (20 April 2016),
http://www.kompasiana.com. Diakses pada tanggal 04 Maret 2021.
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pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.” (QS Al-Isra: 36)°.

Seiring berkembangnya teknologi, maka banyaknya
media yang dapat digunakan manusia untuk dijadikan alat
dalam berkomunikasi, demikian pula dengan media social
diantaranya untuk berbagi pesan dengan banyak pengguna
media social itu sendiri, yaitu berupa berita (informasi),
gambar (foto), dan juga tautan video’. Media social juga
merupakan wadah yang mampu menciptakan bermacam
bentuk komunikasi dan pemberian berbagai informasi bagi
semua kalangan masyarakat. Dengan media social juga
setiap individu dapat berkomunikasi dan berbagai
informasi-informasi kepada semua kalangan masyarakat.

Salah satunya aplikasi yang sedang trend
dikalangan masyarakat sekarang yaitu Tiktok. Media social
tiktok adalah media social yang berupa audio visual, media
ini sebuah media social yang dapat dilihat juga dapat
didengar. Banyak sekali pengguna dari media social ini
yakni kalangan remaja. Remaja begitu senang sekali
menggunakan medid jsogial dikcok ini karena bagi mereka
media social ini/bisa’ menghibur mereka  dikalal mereka

bosan,_Hal “seperti ini banyak terjadi dil;alangan remaja,
terutama remaja yanglebih sering akses internet dalam
kehidupa&i sepe%osial. Fenomena
seperti ini terjadi karena perkembangan zaman yang kian
maju. Dahulu remaja disibukan dengan segala pekerjaan
rumah, seperti memasak, menyuci, bersih-bersih rumah dan
berkumpul dengan teman sebayanya. Untuk menghibur
kepenatan, biasanya remaja mencari hiburan dengan
menonton acara-acara yang ada di siaran televisi, bermaian-
mainan tradisional namun semenjak adanya media social

§ Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemannya, (Bandung:
Diponegoro, 2005).

° Susilowati, (200), Pemanfaatan Aplikasi Tiktok sebagai Personal
Branding  di  Instagram  (Studi  deskriptif = Kualitatif  pada  akun
@bowo_allpennliebe), Jurnal Komunikasi,9(2),h.176



remaja biasanya menghabiskan waktu mengakses internet
salah satunya yaitu media social tikfok, biasanya remaja
mengakses media social fiktok untuk menunjukan
eksistensinya salah satunya membuat konten yang sedang
hits agar bisa muncul diberanda tikfok pengguna lain yang
diistilahkan dengan fyp (for you page).

Adanya media social memberikan hiburan bagi
setiap orang untuk menghilangkan rasa lelahnya atau rasa
bosannya. Bahkan mereka bisa tertawa bahagia jika sedang
menggunakan media social. Salah satu yang membuat
mereka tertawa bahagia yakni media social tiktok. Mengapa
demikian? Karena didalam media social tiktok setiap orang
khususnya remaja dapat melihat berbagai video dengan
ekspresi music yang berbeda-beda. Fenomena seperti ini
juga penulis jumpai disalah satu dusun di Desa Jatimulyo
yaitu di Gg. Babussallam 2 RT. 17C. Remaja yang ada di
Dusun tersebut sudah banyak-menggunakan Smartphone.
Mereka menggunakan Smartphone sebagai alat komunikasi
seperti mengirim pesan online, belanja online, mengupload
status di media social.

) Sebuah teori dari bidang psikologi yang berguna
N dalam mempelajari dampak media _sosial addlah teori
pembelajaran  Sesial (social _learning==theory), Albert
Bandura n bahwa teij ak pembelajaran
melalui pengamatan” pada p u orang lain. Teori ini
terutama berharga dalam menganalisis kemungkinan
dampak kekerasan yang ditayangkan di televisi, tetapi teori
ini juga merupakan teori pembelajaran umum yang dapat
diaplikasikan pada bidang-bidang dampak media sosial
yang lain, seperti iklan-iklan yang ada di instagram,
fecebook, twiter, dan whatsapp yang menayangkan berbagai
bentuk iklan-iklan yang dapat mempengaruhi masyarakat.

Menurut Amstrong, gaya hidup seseorang dapat
dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh individu seperti
kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan atau mempergunakan
barang-barang dan jasa, termasuk di dalamnya proses
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pengambilan keputusan pada penentuan kegiatan-kegiatan
tersebut. Factor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup
seseorang ada 2 faktor yaitu factor yang berasal dari dalam
diri individu (internal) dan factor yang berasal dari luar
(eksternal). Factor internal yaitu sikap, pengalaman dan
pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif dan persepsi.
Sedangkan factor eksternal yaitu kelompok referensi,
keluarga dan kelas social.

Menurut Mulyana, dalam penggunaan Tiktok
terdapat dua faktor yakni Faktor Internal dan Faktor
Eksternal. Faktor Internal seperti perasaan, sikap dan
karakteristik individu, prasangka, keinginan atau harapan,
perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, nilai dan
kebutuhan juga minat, dan motivasi. Faktor eksternal seperti
latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran,
keberlawanan, hal-hal baru dan familiar/atau ketidakasingan
suatu objek.

Remaja yang sesudah dan sebelum menggunakan
aplikasi media social tiktok banyak sekali perbédaan
diélntaranya ialah femaja ydng belum menggunakan tiktok
“Catau hanya,sekedarnya dan tidak intens.menggunakan tiktok
lebih “fremilih _menghabiskan waktunya=di dunia nyata

seperti Wobinyaw aktivitas yang
bermanfaat sepertiv olahraga¥atau hanya menghabiskan
waktu dengan keluarga. Sedangkan, remaja yang sudah
intens menggunakan aplikasi tiktok hanya berfokus terhadap
eksistensinya, lebih bersikap kkonsumtif, hanya peduli
tentang dunia mayanya saja, dan berfikir pendek atau hanya
berfikir tentang dirinya sendiri.

Banyak dari dampak media sosial mungkin terjadi
melalui proses pembelajaran sosial. Dampak ini meliputi
orang yang belajar bagaimana berpakaian dengan mode
baru, orang yang mendapatkan pelajaran baru mengenai
bagaimana berkencan dan orang yang menyerap perilaku
yang berhubungan dengan pria atau wanita. Pembelajaran



sosial terutama efektif dengan media sosial seperti televisi,
dimana mendapatkan kekuatan yang berlipat ganda dari
model tunggal yang mengirimkan cara berperilaku dan
berfikir baru bagi orang yang berada di lokasi berlainan
yang berkenan dengan persepsi atas kemampuan diri (self
efficacy) dalam pembelajaran sosial.

Remaja adalah suatu usia dimana mereka mulai
masuk ke dalam masyarakat dewasa. Remaja berada
diantara anak-anak dan dewasa. Oleh karena itu masa
remaja sering disebut dengan masa mencari jati diri. Remaja
masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara
maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. Masa remaja juga
dikenal dengan sebutan masa pubertas. Pubertas berasal dari
kata pubes (dalam bahasa latin) yang berarti rambut
kelamin, yaitu merupakan tanda kelamin sekunder yang
menekankan pada perkembangan seksual. Dengan kata lain
pemakaian kata pubertas sama dengan /remaja tetapi lebih
menunjukkan remaja dalam perkembangan seksualnya atau
pubertas. hanya - dipakai dalam hubungannya dengan
perkembangan biosgksualnya.

= Menurut Monks, dkk, ‘dalam Journal Psikoismedia,

Uthembatasiymasa remaja yang berkisarandari usiad2’sampai

21 tahti=yakni_sampai selesainya pertumbtthan fisik. Pada
masa remﬂidu mencapai buhan fisik yang
maksimal, dan pada” masa iMapai kematangan
kemampuan reproduksi. Kematangan ini menyebabkan
remaja mempunyai perhatian terhadap lawan jenisnya, dan
remaja akan berusaha untuk memikat lawan jenisnya
tersebut. Selain pertumbuhan fisik, pada masa ini akan
terjadi juga perkembangan fungsi-fungsi psikologis yang
ditandai dengan peningkatan kekuatan mental, kemampuan
berfikir, kemampuan dalam memahami, dan kemampuan
dalam mengingat. Dengan adanya peningkatan dalam
kemampuan tersebut maka remaja mempunyai perhatian
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terhadap lingkungan social dan intelektual'®. Dengan
memperhatikan pengertian remaja yang dikemukakan
diatas, dapat disimpulkan bahwa masa remaja merupakan
suatu fase pertumbuhan dari anak yang belum matang
menuju orang dewasa yang matang, suatu periode transisi
secara biologis, psikologis, dan social. Perubahan ini terjadi
dengan sangat cepat dan terkadang tanpa kita sadari.

Peran konseling individu adalah membantu konseli
menstruktur kembali masalahnya dan mengetahui gaya
hidup berserta mengurangi penilaian negative mengenai
dirinya sendiri dan perasaan-perasaan jeleknya. Lalu
membantu  dalam mengubah persepsinya terhadap
lingkungan, dengan tujuan agar konseli bisa menunjukan
tingkah laku dan menumbuhkan kembali minat sosialnya''.

Penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif. Secara umum kualitatif itu sendiri ialah
penelitian’ yang /menggunakan  metode. wawancara dan
observasi melalui metode” ini, peneliti akan menganalisis
data yang didapatkan dari lapangan dengan detail. Riset
kualitatif bertujuan, untuk menjelaskan fenomenagdéngan

. ‘”sedalam dalamnyaj penclitian kualitatif menekankan pada
N kedalarnan data yang diapat oleh penehtl ’

Tabel1. 1
Daftar Indikato! Yang Mggalami Dampak Media
Sosial Tiktok
No. Nama Perubahan Gaya Hidup
1. | SAA v" Konsumtif
v" Gaya berpakaian
2. | AMR v' Bertambahnya wawasan

19 Miftahul Jannah, Remaja dan Tugas-tugas Perkembangannya Dalam
Islam, Journal Psikoislamedia, Vol 1 No. 1.h. 3

' Prayitno, Konseling Perorangan, (Padang: Universitas Negeri Padang,
2005) h. 52.

12 Kriyantono Rachmat, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta:
Prenada. 2006).
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dan informasi
Gaya berpakaian

\

<

3. | AYU Bertambahnya
pengetahuan
Menghilangkan kebosanan

Lupa waktu

AV

4. | SLS Eksistensi

v" Pemborosan waktu

Sumber: berdasarkan jawaban narasumber saat
wawancara.

Dari pra penelitian yang sudah dilakukan penulis,
penulis melakukan wawancara terhadap beberapa remaja
mengenai media social tiktok. Dalam wawancara tersebut
penulis menanyakan beberapa pertanyaan mengenai media
social tiktok, banyak dari mereka yang mengenal media
social tiktok dan masih rutin-menggunakannya. Salah satu
remaja dengan inisial SAA yang menggunakan media social
tiktok mengatakan bahwa media social ini/sangat membuat
dirinya scnang danyterhibur_dengan banyaknyagififormasi
tentang, gaya berpakaian, fashion terkini, dankme'ravsakan

“adanya kepuasan tersendiri setelah meénggunakam media

social fiktok sehingga dirinya.bisa meéfiggunakan media
social ter%a S Kali ari. Dari remaja
tersebut dapat distmpulkan wasannya ia merasakan
adanya dampak perubahan gaya hidup ialah seperti yang
sudah dipaparkan yaitu gaya berpakaian yang menirukan
seleb-seleb di media social tiktok.

Selanjutnya remaja dengan inisial AMR yang
menggunakan media social tikfok mengatakan bahwa
dirinya menggunakan media social tikfok membuatnya
merasa senang, sebagai hiburan dikala merasa penat, dan
menjadi sarana informasi penting tentang kesehatan dan
informasi lainnya untuk dirinya. Selain itu, tikfok juga dapat
menguji daya ingat penggunanya, salah satu contohnya
adalah ketika pengguna media social tiktok menirukan
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gerakan-gerakan yang sedang frend di tiktok sebelumnya
harus mengingatnya terlebih dahulu dan terkadang dapat
ide-ide berpakaian yang bagus dan rapih. Tetapi, kalau
digunakan terlalu lama akan merasakan kebosanan,
pemborosan waktu, lalu konten-konten yang diperlihatkan
di beranda ftiktok memperlihatkan perbedaan kehidupan
social dan ekonomi antara sesama pengguna.

Fenomena seperti ini membuat penulis ingin
meneliti lebih jauh lagi lewat sebuah penelitian yang
mendalam tentang “Peran Konseling Individu Terhadap
Dampak Media Sosial Tiktok Pada Remaja Dalam
Masyarakat Desa Jatimulyo RT. 17C”.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu penentuan
konsentrasi sebagai pedoman arah suatu penelitian dalam
upaya mengumpulkan dan mencari informasi serta sebagai
pedoman  dalam mengadakan  pembahasan  atau
penganalisaan schingga peneliti tersebut benar-benar
mendapatkan hasil gyang_diinginkan. /Fokus /penelitian ini
dimaksudkan ‘untuk_memtatasi studi kualitatif sekaligus

“thembatasi peneliti guna memilih mana“data yafig'relevan
dan mana-yang tidak relevan. Pembatasafi"dalam penelitian

kualitatifwbih w pada  tingkat
kepentingan/urgen “dari masalah yang dihadapi dalam

penelitian ini".

Dengan demikian fokus penelitian ini adalah,
bagaimana dampak media social tiktok terhadap gaya hidup
remaja.

D. Rumusan Masalah

Dari latar bealakang diatas peneliti mengambil
sebuah rumusan masalah yaitu “Seberapa besar peran

1 Moleong, Lexy, J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010), hlm. 31.
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konseling individu terhadap dampak media social Tiktok
pada remaja di Gg. Babussalam 2 RT. 17C Jatimulyo”.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin
dicapai dalam sebuah penelitian. Adapun tujuan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah: Mendeskripsikan peran
konseling individu terhadap dampak dari media social
Tiktok pada remaja di Gg. Babussalam 2 RT. 17C
Jatimulyo.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dalam hasil penelitian ini diharapkan remaja dapat
mengetahui dampak media social tikfok terhadap perubahan
gaya hidup remaja itu sendiri. Dan diharapkan hasil
penelitian ini dapat menambah wawasan bagi mereka yang
masih | remaja. Bagi< peneliti diharapkan dapat
mengembangkan pengetahuan tentang media social, itu
sénditi.
2. Manfaat Praktis V

Penulisan ini diharapkan dapat membefimanfaat
secara praktis,smemberikan -pemahaman bagi remaja
terhadap ﬂdari r.al tiktok  bagi
kehidupannya. Dapat pula nambah wawasan tentang
media social tiktok ini agar dapat menyebarluaskan
pengetahuan tentang dampak positif dan negative dalam
menggunakan media social tiktok ini. Dan diharapkan
peneliti dapat mengetahui dan memahami seberapa besar
pengaruh dari media social tiktok tersebut terhadap gaya
hidup remaja.

. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Artikel yang berjudul Potret Media Sosial dan Perempuan,
Jurnal ini menjelaskan bahwa komunikasi yang sangat pesat
saat ini adalah internet. Internet telah menjadi sebuah faktor
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yang sangat penting dalam perkembangan pengetahuan
manusia, manajemen organisasi, aktivitas bisnis dan lain
sebagainya. Ada beberapa keuntungan yang ditawarkan dari
teknologi internet ini, mulai penyediaan sumber informasi
yang dapat dikumpulkan, disimpan, disebarluaskan ataupun
untukmendapatkan informasi dari orang lain.

Dalam tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang keberadaan media sosial yang telah menjadi media
sangat mempengaruhi kehidupan manusia terutama
perempuan. Dari beberapa hasil penelitian diketahui bahwa
perempuan adalah pengguna media sosial yang paling
dominan. Hal ini tentu saja disebabkan dari karakteristik
media sosial tersebut yaitu partisipasi, keterbukaan,
percakapan, komunitas dan keterhubungan memberikan
peluang kepada perempuan untuk dapat menyalurkan
aspirasi, perasaan maupun idenya kepada teman-temannya,
maupun Saudaranya. Jika dibandingkan dengan media
meinstream (pemikiran umum yang saat ini tersebar luas)
dimana perempuan sering hanya menjadi objek kepentingan
pemilik modalnya, pada media_sosial perempuan lebili'dapat
rnénjadi dirinya. Melalui média\sosial ini pérempuan dapat
N I‘ebih aktif, berperan di dalam bisnis_déngan membéngun
usaha Séndiri; bidang politik dengan menyalurkan aspiranya
yang me entingan ; maupun bidang
psikologiMmpuanMrangi stress yang
dirasakan dengan menggunakan media sosial bersamaan
dengan teknologi komunikasi lainnya.

Penelitian yang di lakukan oleh Sumbering Rahayu dengan
judul Dampak Media Sosial Facebook Pada Kehidupan
Remaja di Kecamata Tombolo Pao Kabupaten Gowa.
Menyatakan bahwa dampak media sosial facebook pada
kehidupan remaja di kecamatan Tombolo Pao Kabupaten
Gowa. Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah: (1)
Dampak yang ditimbulkan oleh media sosial facebook pada
kehidupan remaja di kecamatan Tombolo Pao Kabupaten
Gowa. (2) Upaya pemerintah untuk mengantisipasi dampak
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dari penggunaan facebook oleh remaja di kecamata
Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mengantisipasi dampak dari
penggunaan facebook oleh remaja di Kecamatan Tombolo
Pao Kabupaten Gowa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh seorang mahasiswi FISIP
Unsyiah yang bernama Farah Nabila, yang berjudul
“Fenomena Penggunaan Media Sosial Istagram Terhadap
Gaya Hidup Remaja”. Tulisan ini menjelaskan bahwa
remaja di desa Kepala Bandar Kecamatan Susoh Kabupaten
Aceh Barat Daya begitu lekat dengan media sosial, dan terus
melakukan komunikasi melalui media sosial khususnya
Instagram. Kebanyakan dari mereka mengupload foto-foto
yang menunjukkan kemewahan dan perilaku kesombongan,
hal ini dapat mengganggu hubungan sosial mereka. Menurut
penulis eksistensi ‘atau keberadaan adalah adanya respon
dari orang disekeliling mereka  dan menandakan bahwa
mereka diakui.

Teori yang digunakan  peneliti adalah teori
penggunaan dan kepuasan. Teori tersebut memfokuskan
p’efhatian kepada Aaudien sébagai konsumen media masa,

“Cbukan pada pesan yang disampaikan. Audi¢n “dinilai
mengetalmt kebutuhan mereka- dan—mengetahui serta
bertanggtﬂatas pWa. Metode dari
penelitian tersebut adalah metade deskriptif kualitatif, yaitu
suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu
kenyataan yang terjadi dewasa ini, dengan memaparkan
data-data yang kemudian dilanjutkan dengan menganalisis
dengan cara menghubungkan kerangka teoritis dengan fakta
praktis di lapangan'®.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Prianbodo yang
berjudul “Pengaruh Tiktok Terhadap Kreatifitas Remaja
Surabaya”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi

4 Farah Nabila, “Fenomena Penggunaan Media Sosial Instagram
Terhadap Gaya Hidup Remaja: Penelitian di Desa Kepala Bandar Kecamatan Susoh
Kabupaten Aceh Barat Daya”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Vol. 3 No.
2, hal. 139.
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tiktok memiliki pengaruh sebesar 41,6% terhadap tingkat
kreatifitas remaja Surabaya'’.
Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Nugroho Aji yang
berjudul “Aplikasi Tiktok Sebagai Media Pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa aplikasi tiktok bersama dengan
penggunaan metode dan teknik yang tepat, dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang interaktif
untuk pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia'®.
Skripsi oleh Siska Rahmawati yang berjudul Fenomena
Pengguna Aplikasi Tiktok di Kalangan Mahasiswa
Universitas Pasundan Bandung, skripsi ini dibuat pada tahun
2018, dan membahas tentang fenomena pengguna aplikasi
Tiktok yang ada di kalangan mahasiswa Universitas
Pasundan, bagaimana motif penggunaan aplikasi Tiktok,
tindakan penggunaan aplikasi Tiktok serta bagaimana
makna penggunaan-aplikasi Tiktok di kalangan mahasiswa
Universitas Pasundan'’. Juga membicarakan fenomena pada
aplikasi Tiktok. Namun terdapat perbedaan pada subjek
yang akan diteliti, dalam penelitian yang akan diteliti oleh
p’ehulis yakni mengkaji tenténg dampak media social tiktok
N ﬁada remaja Gg. Babussallam 2. (Rahmawati 20 19)° V

Pari hasil penelusuran penelitian=s€6elumnya yang
membedeWﬁian ini‘de litian sebelumnya
adalah penelitian in#lebih ber@agaimana dampak
dari media sosial tiktok terhadap perubahan gaya hidup
khususnya bagi remaja.

'S Bagus Prianbodo, “Pengaruh Tiktok Terhadap Kretifitas Remaja

Surabaya”, di Sekolah Tinggi [lmu Komunikasi Surabaya Tahun 2018. (Tersedia di

16 Wisnu Nugroho Aji, “Aplikasi Tiktok Sebagai Media Pembelajaran

Bahasa dan Sastra Indonesia”, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas
Widya Dharma Klaten, 2018.

'7 Siska Rahmawati, “Fenomena Pengguna Aplikasi Tik Tok di Kalangan

Mabhasiswa Universitas

Pasundan Bandung”, Skripsi, (Bandung: Program Studi [lmu Komunikasi

Universitas Pasundan

Bandung, 2018).
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H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang
bersifat penelitian lapangan (field research), sehingga data
yang diperoleh berasal dari pengamatan lapangan di lokasi
yang telah ditentukan yaitu di Gg. Babussallam 2 RT. 17C
Desa Jatimulyo. Dalam penelitian ini, peneliti berada
dilokasi penelitian untuk mengamati dari dekat tentang
penggunaan media sosial, dan dampak media dalam
kehidupan sehari-hari, sekaligus wawancara dengan
informan.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah metode
penelitian’ yang /berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada’ populasi atau sampel
tertentu, = pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, serta analisis data bersifat kualitatif atdli statistik
dengan), tujuan_ gn@k = nlenguji  hipotesis yang telah

“ditetapkan®,

Dalam_penelitian _ini™y, peneliti  memaparkan
permasalawmecaharpenelitian dengan
cara mengumpulkan, menyusin dan mengklarifikasi data
yang ada hubungan dengan Dampak Media Sosial Terhadap
Perubahan Gaya Hidup Remaja Dalam Masyarakat Gg.
Babussallam 2 RT. 17C Desa Jatimulyo. Untuk memperoleh
data dan informasi yang diperlukan, maka dalam penelitian
ini menggunakan studi lapangan. Teknik studi lapangan
merupakan pengumpulan data yang diperoleh melalui

kegiatan penelitian langsung turun kelokasi penelitian untuk
mencari fakta yang berkaitan dengan penelitian ini.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.

(Bandung: Alfabeta 2009), hlm 8.
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3. Sampel dan Lokasi Penelitian

Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu remaja-
remaja pengguna media social tiktok yang berada di Gg.
Babussalam 2 RT. 17C Jatimulyo. Sampel tersebut adalah
SAA yang berusia sekitar 19 tahun yang aktif dimedia social
tiktok dan AMR yang berusia 19 tahun yang juga aktif
dimedia social tiktok. AYU yang juga intens menggunakan
aplikasi tiktok, dan SLS yang aktif mengunggah konten-
konten di tiktok.

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian
dilakukan. Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap
yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena
dengan ditetapkannya lokasi penelitan berarti objek dan
tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis
dalam melakukan penelitian. Lokasi penelitian bisa di
wilayah tertentu atau suatu lembaga tertentu di masyarakat.
Untuk penelitian ‘ini dilakukan di Gg: Babussallam 2 RT.
17CyDesa Jatimulyo. Ada pun alasan peneliti mengambil
lokasi di. Gg. Manggis RT. 17C Desa Jatimulyo adalah
sudah banyak remdja yangfimenggunakan/ média social

W tiktok.

4. Instrumen Penelitian

Imaiﬁan mengumpulan data

dalam suatu penelitian yang dirancang sehingga
menghasilkan data yang empiris'®. Instrumen penelitian
adalah alat yang digunakan wuntuk mengumpulkan,
memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan
data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan
memecahkan suatu persoalan atau menguji hipotesis.
Menurut Arikunto, instrumen penelitian adalah fasilitas oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya

!9 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial; Konsep-Konsep Kunci,
(Jakarta: Raja Wali Pers, 2016), hlm 120.
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mudah dan hasilnya lebih baik (lengkap dengan sistematis)
sehingga lebih mudah untuk diolah®.

Instrumen juga sebagai hasil dari sebuah
perencanaan pembelajaran yang akan digunakan sebagai
pedoman dasar untuk melaksanakan tindakan. Instrumen
yang akan digunakan adalah untuk memproleh data yang
diperlukan. Ada dua cara yang menjadi instrumen data
yaitu:

a. Data primer

Menurut Joko Subagyo, data primer merupakan data
yang diperoleh langsung dari pihak pertama dilokasi
penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan
lainnya.

Jenis penelitian dengan menggunakan data primer
akan dilakukan sendiri oleh penulis untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan. Dalam penelitian ini penulis
mengobsetrvasi langsung tempat penelitian yaitu Gg.
Babussallam 2 Desa Jatimulyo yang akan diteliti. Melalui
data primer penulis menemukan beberapa orang yang
menggunaka media, sosial dengan demikian/ penulis® akan
mudah mendapatkan _informasidari para informan/setelah

“Uthewawancarai secara langsung. Data primer akaf diproleh
sendiri"oleh penulis sesuai dengan apa-yafig sedang terjadi

dalam ma rkait den?media sosial bagi
perubahamremaj a m masyarakat RT. 17C.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diproleh secara
tidak langsung oleh penulis melalui kajian-kajian terdahulu
yang membahas tentang bagaimana penggunaan media
sosial dalam perubahan gaya hidup dan bagaimana dampak
media dalam kehidupan sehari-hari. Dalam memudahkan

penelitian ini penulis mengkaji jurnal-jurnal tentang
pengaruh media sosial dalam kehidupan sehari-hari serta

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan
Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm 77.
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situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang sedang
diteliti oleh peneliti.”’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
instrumen wawancara dan dokumentasi. Dalam hal
wawancara, peneliti menggunakan alat perekam berupa
handphone dan alat tulis berupa catatan dan juga
menggunakan kamera sebagai alat dokumentasi.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, teknik pengumpulan data
merupakan faktor penting demi keberhasilan penelitian. Hal
ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data,
siapa sumbernya dan apa alat yang digunakan. Metode
pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang
dilakukan untuk menggumpulkan data. Secara lebih rinci,
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah suatu usaha dimana manusia
dengan sadar untuk mengumpulkan data yang Adilakukan
sééara sistematis dengan pfosedur yang standar™/ Teknik

“Obscrvasi atau pengamatan ini peneliti diharuskad terjun ke
lapangafi-untukmemperhatikan_hal-hal-yang bersangkutan

dengan w, temp kegiatan, benda,
kejadian, tujuan perasa ﬂg terdapat pada tema dan
sangat relevan untuk diamati®.

Peneliti juga mendapatkan data melalui kegiatan

melihat, mendengar, mengamati dan menggunakan
penginderaan lainnya yang mungkin dilakukan guna

21 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta 2004), hlm 86-87.

22 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Yogyakarta: Rineka, 2002), him. 11.

3 Muhammad Emzir, Metode Penelitian Kualitatif “Analisis Data”
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm 38.
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memperoleh data atau informasi yang diperlukan®*. Dalam
hal ini, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
menafsirkan budaya masyarakat tentang dampak media
social tiktok bagi remaja terhadap gaya hidup masyarakat di
Gg. Babussallam 2 RT. 17C Desa Jatimulyo melihat
langsung dan mengamati sejauh mana dan bagaimana
dampak media social tiktok terhadap perubahan gaya hidup
remaja. Dengan begitu akan membuat peneliti untuk mudah
melakukan penelitiannya.
b. Wawancara

Wawancara  (interview)  merupakan  teknik
pengumpulan data dengan cara membuat sarana komunikasi
yang baik dengan sumber data. Komunikasi tersebut
dilakukan dengan cara berdialog maupun tanya jawab
kepada sumber data dengan secara lisan langsung, maupun
tidak langsung®. Wawancara adalah salah satu teknik pokok
dalam penelitian /kualitatif. Wawancara. yang digunakan
adalah wawancara mendalam untuk mengetahui atau
memperoleh gambaran secara lebih tepat mengenai sikap,
pandangan perilaku, peristiwa_objek™. Dalam/’ penelitidn ini
p’eheliti memfokugkan) infofman pada remaja-remaja RT.

ac yang, menggunakan media sosial fikzokl “Jumlah

informam=yang_diwawancarai sebanyak=4"(empat) orang.
Peneliti Wawanca?iehingga informan
juga terbuka dala rdialog mencapai hasil yang baik.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau tulisan sebuah
peristiwa atau kejadian yang sudah berlalu. Dokumen ini
bisa berbentuk tulisan, gambar, maupun sebuah karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang mempunyai

bentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah kehidupan (/ife
histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen

hlm. 46.

2% Ari Kunto, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Persada, 2002),

% Djumbur, Bimpen di Sekolah, (Bandung: TP. 1997), him. 50.
% Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT

Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 162.
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yang mempunyai bentuk gambar misalnya karya seni yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi
dokumen adalah salah satu untuk pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian  kualitatif. Metode  dokumentasi  berarti
menghimpun, memeriksa dan mencatat dokumen-dokumen
yang menjadi sumber data dengan menggunakan alat yang
telah dipersiapkan.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan menggunakan data
sesuai dengan permasalahan yang diteliti, mengoprasikan
data dalam formasi kategori tertentu sesuai dengan
penelitian, memilah-milahnya menjadi suatu yang dapat
dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain*’;. Setelah penulis melakukan observasi
danwawancara penulis keémudian menganalisis data yang
telah  diperoleh, mengelolah ~data-data tersebut dan
menyimpulkan hasikpenelitiantersebut.

Berdasarkan. ‘pengértian, tersebut, maka ‘peneliti
“dalam halyini dapatlah mengambil _seébuah pémahaman
secara s€derhana mengenai teknik-analisisdata. Pemahaman

peneliti i teknik alpyaitu merupakan
suatu proses yangv dimana S€orang peneliti melakukan

proses penataan secara menyeluruh terhadap setiap data
yang diproleh selama dalam penelitianya, baik berupa
dokumen-dokumen atau informasi lisan yang kemudia hasil
dari temuanya akan dikaji kembali dan dituliskan kedalam
suatu laporan ilmiah yang tersusun secara sistematis. Dalam
suatu penelitian, adanya teknik analisis data tertentu
merupakan suatu hal yang penting, sebab dalam hal inilah
suatu data yang terkumpul akan diolah untuk menjadi suatu

2" Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi
Dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana,
2006),hlm. 126.
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data yang singkron dan tersusun rapi. Dalam teknik analisis
data, dapatlah dibedakan atas dua jenis data, yakni data
kualitatif dan kuantitatif.

7. Pemeriksaan Keabsahan Data

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan
terhadap data itu®®. Jadi dalam hal ini mengecek sumber
data yang diperoleh di lapangan berkenaan dengan
penelitian ini. Ada empat macam triangulasi yaitu
dengan menggunakan sumber, metode, penyidik dan
teori. Penelitian ini penulis menggunakan triangulasi
dengan sumber yakni membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan atau informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara;
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan
umum dengan gapaflyang /dikatakannya secara
pribadi;

Be Membandingkan apa yang.dikatakan: dfang-orang

tent situasi pen€litian-_dengan apa yang
a epanja ;

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah
atau tinggi, orang kaya, pemerintah,;

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan®.

Triangulasi dengan metode adalah: Pertama,

pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data. Kedua, pengecekan

2 Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2010), h. 330.

® Ibid, h. 330-331.



23

derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama. Triangulasi dengan penyidik memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan
kembali derajat kepercayaan data atau dengan cara
membandingkan hasil pekerjaan seorang analis dengan
analis lainnya. Sedangkan, triangulasi dengan teori dapat
dilakukan dengan duacarayaitu secara induktif dan secara
logika®™. Dengan dilakukannya proses triangulasi, maka
peneliti akan berusaha untuk mendapatkan deskripsi yang
jelas tentang dampak media social Tiktok pada remaja
khususnya perubahan gaya hidup dalam masyarakat Gg.
Babussallam 2 RT. 17C.

6. Panduan Penulisan

Untuk mempermudah = dalam penulisan proposal
skripsi inispeneliti menggunakan buku,panduan penulisan
skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung 2021. Dengan adanya /buku panduan ini akan
mempermudah mahasiswa dan dosen pembimbing dalam
penyelenggaraan bimbifgandakademis dalam4 penulisan
skripsidan untuk®™mempermudah dalam menyg€lesaikan
" tugas,akhir mahasiswa. >

Sistemati asan

Sistematika pembahasan dalam proposal ini
tersusun menjadi dua bab, yang mana satu sama lain saling
berkaitan. Sebelum masuk kedalam bab pertama,
didahulukan dengan halaman sampul, halaman judul, dan
daftar isi. Pada bab pertama atau pada pendahuluan berisi
sub bab antara lain, penegasan judul, latar belakang, focus
penelitian, rumusan masalah, tujuan kedua atau landasan
teori yang berisi tentang kerengka teori yang berkaitan
dengan judul yaitu “Peran Konseling Individu Terhadap

30 Ibid, h. 331-332.
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Dampak Media Sosial Tiktok Pada Remaja Dalam
Masyarakat RT. 17C Jatimulyo”.




BAB II
LANDASAN TEORI

A. Konseling Individu
1. Pengertian Konseling Individu

Konseling merupakan suatu proses yang berlangsung
dalam hubungan seseorang dengan seseorang yaitu individu
yang mendapati masalah yang tak bisa diatasinya, dengan
seorang petugas professional yang telah mendapatkan
bimbingan dan keahlian untuk membantu supaya konseli bisa
memecahkan kerumitannya®'. Sedangkan konseling individual
yaitu layanan bimbingan dan konseling yang mengharuskan
peserta didik atau konseli memperoleh layanan langsung atau
tatap muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing
dalam rangka perbinecangan pengentasan masalah pribadi yang
ditanggung oleh konseli**.

Konseling individual 'ialah proses pemberian bantuan

Myang dilaksanakan melalui wawancara konseling olehssedfang
ahli (konselor) kepada individd yang tengah mendapati suatu
masalah (konseli) yang berakhir pada teratasinya masélah yang
dihadapi kenseli** Konseling merupaKan “janfliing hatinya”
bantuan bimbi caramenyel ini berarti bilamana
layanan kon@memb%a, maka masalah
konseli akan terkendali secara baik dan upaya-upaya bimbingan
lainnya mengikuti atau berkedudukan sebagai pendamping.
Keterkaitan lain dari pengertian “jantung hati” ialah jika
seorang konselor telah memiliki dengan sebaik-baiknya apa,
mengapa, dan bagaimana konseling itu.

31 Wilis S. Sofyan, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung,
CV Alfabeta, 2007) h. 18.

32 Hellen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta, quantum Teaching, 2005)
h. 48.

3 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,
(Jakarta, Rineka Cipta, 1994) h. 105.

25
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Konseling individual ialah kunci segala kegiatan
bimbingan dan konseling. Karena jika menguasai Teknik
konseling individual berarti akan mudah melaksanakan proses
konseling yang lain. Proses konseling individu akan berdampak
besar terhadap pengembangan konseli karena pada konseling
individu konselor berupaya meningkatkan sikap peserta didik
dengan cara berkolerasi selama jangka waktu khusus dengan
cara bertatap muka secara langsung untuk mewujudkan
peningkatan-peningkatan pada konseli, baik cara berfikir,
berperasaan, sikap, dan perilaku®.

Seperti tercantum dalam QS. Surah Al-Ashr Ayat 3.

PR TR I o AR SR . 1.:,)//,///'1,,4
2 Al o153 350G o555 bl ke g 5502 0T Y]

Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling
menasihati untuk kesabaran.

2. Tujuan dan Fungsi Konseling Individu

Tujuan utama_ konseling individu ialah  membantu
konseli menstrukturkan' kembali masalahnya dan mengetahui
gaya_hidup beserta ‘mengurangt penilaian_mnegartif gnengenai
dirinya®sendiri dan-perasan-perasan jeleknya.dsafti membantu
dalam meng rsepsinyater ingkungan, dengan
tujuan agar kons isa ‘m an tingkah laku dan
menumbuhkan kembali minat sosialnya®™. Dengan demikian,
prayitno mengemukakan tujuan khusus konseling individu
dalam 5 halaman. Yaitu, fungsi pengetasan, fungsi pemahaman,
fungsi pencegahan, fungsi advokasi, dan fungsi pengembangan
atau pemeliharaan.

3* Holipah, “The Using Of Individual Counseling Service to Improve
Student’s Learning Atitude and Habit At The Second Grade Student of SMP PGRI 6
Bandar Lampung” (Journal Counseling, 2011).

35 Prayitno, Konseling Perorangan (Padang, Universitas Negeri Padang,
2005) h. 52.
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Ada Sembilan tujuan dari dari konseling perorangan

yang di kemukakan oleh Gibson, Mitchell dan Basile, yaitu:*

a.

Tujuan perkembangan yaitu konseli dibantu dalam
proses kemajuan nya dan pertumbuhannya dan
mengantidipasi hal-hal yang akan timbul pada proses
tersebut (seperti perkembangan kehidupan sosial,
emosional, pribadi, fisik, kognitif, dan sebagainya).

Tujuan pencegahan ialah konselor membantu konseli
menyingkirkan hasil-hasil yang tidak

menguntungkan.
Tujuan perbaikan ialah konseli dibantu melewati dan
meninggalkan perkembangan yang tidak
menguntungkan.

Tujuan penyelidikan ialah membuktikan kelayakan
tuyjuan untuk mengamati pilihan-pilihan, mengukur
keterampilan, dan mencoba aktivitas baru.

Tujuan. penguatan yaitu menolong konseli untuk
mengetahui apa yang difikirkan,  dilakukan, dan
dirasakan sudah baik.

Tujuan. kogpitif yaitwmewujudkan /fondasi dasar
pembelajaran‘dan keterampilam kognitif. £
Tujuan=filosofis yaitu melahirkan pemahaman dasar

dan kebiasaanuntuk hidup se
Tujua gis (yai antu menumbuhkan

keterampilan sosial yang baik, belajar mengatur
emosi, dan meningkatkan konsep diri positif dan
sebagainya.

3. Proses Konseling Individu

Proses konseling terwujud karena hubungan

konseling berlangsung dengan baik. Proses Konseling

menurut Brammer ialah kejadian yang telah berlangsung

dan memenuhi makna bagi peserta konseli tersebut

3% Hibana Rahman S, Bimbingan dan Konseling Pola (Jakarta, Rineka
Cipta, 2003) h. 85.
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(konselor dan konseli)’’. Dengan demikian, setiap langkah
proses konseling individu memerlukan keterampilan-
keterampilan khusus. Tetapi ketrampilan-keterampilan itu
tidaklah yang utama jika apabila hubungan konseling
individu tidak mencapai rapport. Oleh karna itu, proses
konseling individu ini tidak dirasakan oleh peserta konseling
(konselor konseli) sebagai hal yang membosankan.
Dampaknya keterlibatan mereka dalam proses konseling
dari awal sampai akhir dirasakan sangat berguna dan
bermakna. Secara umum Teknik konseling individu dibagi
atas tiga tahapan, yaitu:*®

a. Tahap awal konseling

Tahap ini terjadi mulai dari konseli menemui
konselor hingga berjalan proses konseling sampai konselor
dan konseli menemukan definisi masalah konseli atas dasar
isu, kepedulian, /atas masalah konseli. Adapun proses
konseling tahap awal yaitu:

1) Membangun  hubungan  “konmseli __gjang
melibatkan, k6hseli ~

Hubungan konseling substansial yaitu_jika konseli
terlibat bermusyawarah dengan.konselor, hubungan tersebut

sering di~ng realp‘m hubungan yang
bermakna, berfungsi, dan berguna. Keberhasilan proses

konseling individu sangat ditentukan oleh keberhasilan pada
tahap ini. Kunci keberhasilan terdapat pada: (pertama)
keterbukaan konselor. (kedua) keterbukaan konseli,
maksudnya dia dengan jujur mengungkapkan isi hati,
harapan, perasaan, dan sebagainya. Tetapi, keterbukaan
ditentukan oleh faktor konselor yaitu dapat dipercayai
konseli karena ia tidak berbohong, akan tetapi jujur,
menghargai, dan mengerti. (ketiga) konselor bisa

37 Willis S. Sofyan, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung:

CV Alfabeta, 2007) h. 50.

38 Ibid hal 51
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mengimplikasikan konseli terus menerus dalam proses
konseling. Sebab, proses konseling individu akan mulus dan
segera bisa mencapai tujuan konseling individu.

2) Memperjelas dan mendefiniskan masalah

Jika hubungan konseling telah tersusun dengan baik,
dimana konseli sudah melibatkan diri, berarti kerjasama
antara konselor dengan konseli akan bisa mengangkat isu,
perhatian, atau masalah yang ada pada konseli. Kerap
konseli tidak begitu gampang menjelaskan masalahnya,
meskipun mungkin dia hanya memahami gejala-gejala yang
dirasakannya. Oleh karena itu, sangatlah penting peran
konselor untuk membantu memperjelas masalah konseli.
Dengan demikian, konseli tidak mengetahui kemampuan
yang dimilikinya, maka kewajiban konselor lah untuk
membantu  menumbuhkan -~ kemampuan, memperjelas
masalah, / dan membantu _mendefinisikan masalahanya
bersama-sama.

3) Membuat penafisran dan penjajakan

‘ Konselor berusaha fmenjajaki ataudmempetkirakan
“kémungkinan meningkatkan isu _atdu masdlah, dan
merancang bantuan,yang mungkin:dikerjakan, yaitu dengan

mengem ua kemPeli, dan ia proses
menentukan berbagai substitusi yang sesuai bagi prediksi
masalah.

4) Menegosiasikan kontrak

Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan
konseli. Hal itu berisi: (1) kontrak waktu, artinya berapa
lama di inginkan waktu pertemuan oleh konseli dan apakah
konselor tidak keberatan. (2) kontrak tugas, yakni tugasnya
konselor apa, dan tugasnya konseli apa. (3) kontrak kerja
sama dalam proses konseling. Kontrak memutuskan
kegiatan konseling, termsuk kegiatan konseli dan
konselor.maksudnya menyimpan makna bahwa konseling
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ialah urusan yang salin tersusun, dan bukan profesi konselor
sebagai ahli. Disamping itu juga menyimpan makna
tanggung jawab konseli, dan anjuran untuk kerja sama
dalam proses konseling.

b. Tahap pertengahan

Bertolak dari definisi masalah konseli yang telah
disepakati pada tahap awal, kegaiatan berikutnya adalah
memustakan pada: (1) pejelajahan masalah konseli (2)
bantuan apa yang akan diberikan bedasarkan penilaian
kembali apa-apa yang telah dijelajah masalah konseli.
Menilai kembali masalah konseli, akan menolong konseli
mendapatkan pandangan baru, subsitusi baru, yang
nampaknya berbeda dari sebelumnya, dalam rangka
membuat keputusan dan tindakan. Dengan adanya
pemikiran baru, untuk itu ada gerakan pada diri konseli
menuju perubahan.Oleh karnacitu, tanpa adanya prespektif
maka konseli sulit untuk berubah.adapun tujuan-tujuan dari
tahap pertengahan yaitu:

1) Menjelajahi [dan@mengeksplorasi masalah, isu,
dan képedulian kenseli-lebih jauh.

Dengan<penjelajahan _inijnkonselor berjuang agar
konseli Nektif (P(e baru berkenaan
dengan masalahnya? Konselor*melaksanakan reassessment
(penilaian kembali) dengan menyangkutkan konseli, artinya
masalah konseli dinilai bersama sama. Jika konseli
bersemangat, maka ia sudah begitu terbuka dan terlibat.
Konseli akan memandang masalah nya dari prepektif atau

pandangan yang lain yang lebih factual, dan mungkin
berbagai alternative lainnya.

2) Menjaga agar hubungan konseling selalu terjaga

Hal ini akan berlangsung jika : pertama, konseli
merasa bahagia terlibat dalam pembicaraan atau wawancara
konseling, dan menunjukan kebutuhan untuk menumbuhkan
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potensi diri dan memecahkan masalahnya. Kedua, konselor
berusaha kreatif dengan keterampilan yang ia miliki, dan
menjaga keramahan, empati, kejujuran, keikhlasan dalam
memberi bantuan. Kreativitas konselor dituntut pula untuk
menolong konseli menjumpai berbagai alternative sebagai
usaha untuk menyusun rencana bagi penyelesaian masalah
dan pengembangan diri.

3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak

Kontrak dibicarakan agar benar-benar mempercepat
proses konseling. Oleh karna itu konselor dan konseli harus
selalu mengatur perjanjian dan selalu mengingat dalam
pikirannya. Pada tahap pertengahan konseling ada sebagian
strategi yang wajib digunakan konselor yaitu: pertama,
membicarakan nilai-nilai inti, yaitu konseli harus jujur dan
terbuka, dan menggali lebih dalam masalahnya. Karena
kondisi sudah amat kondusif; maka konseli sudah merasa
aman, dekat, terundang dan tertantang untuk .imemcahkan
masalahnya. Kedua, menantang konseli sehingga ia
memiliki strategi basu dan rencana baru, dengan pililian dari
bérbagai alternative, untuk fiengembangkan/dirinya/ :

c. Tahap Akhir Konseling(Tahap Tindéikan)

quir kons’berapa hal, yaitu:

1) Merendahnya kecemasan konseli. Hal ini ditemukan
setelah konselor menanyakan keadaan kecemasannya.

2) Adanya perubahan perilaku konseli yang lebih positif,
sehat, dan bersemangat.

3) Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan
strategi yang jelas. Terbentuknya perubahan sikap
positif, yaitu mulai bisa mengoreksi diri dan
memungkiri sikap yang menyalahkan dunia luar,
seperti guru, orang tua, teman, keadaan tidak produktif,
dan sebagainya. Oleh karna itu, konseli sudah dapat
berfikir realistis dan percaya diri.
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Adapun tujuan-tujuan tahap akhir yakni sebagai berikut:

1) Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang
memadahi.

Konseli bisa melaksanakan keputusan tersebut karena dia
sejak awal sudah mewujudkan berbagai alternative dan
mendiskusikan nya dengan konselor, lalu dia tentukan
alternative mana yang terbaik. Pertimbangan keputusan itu
tentunya berdasarkan kondisi objektif yang ada pada diri
dan diluar diri konseli maka dari itu, sekarang ia sudah
berpikir realistik dan ia mengerti keputusan yang mungkin
bisa dilakukan sesuai tujuan utama yang ia inginkan.

2) Terjadinya transfer of learning pada diri konseli.

Konseli belajar dari proses konseling mengenai
perilakunya dan hal-hal yang membuatnya terbuka untuk
mengubah perilakunya diluar proses konseling. Artinya,
konseli mengambil makna dari_ hubungan konseling untuk
kebutuhan akan suatu perubahan.

3)/ Melaksanakan perubahan perilaku

Pada' akhir konseling akan sadar atas‘perubahan_sikap
dan perilaku. Karefidjia Jdatafig dengan memintan bantuan
adalah“atas kesadaranya‘akan manfaatnya perubalian’ yang

~adawpada dirinya. . »

4) Mengkahiri‘hubungan konselin
Mengal gan ki atas persetujuan
konseli. Sebelum ditutup ada beberapa tugas konseli yaitu

sebagai berikut: Pertama, membuat kesimpulan-kesimpulan
mengenai hasil proses konseling; Kedua, memandu jalannya
proses konseling; Ketiga, membuat perjanjian untuk
pertemuan berikutnya.

4. Indikator Keberhasilan Konseling
Menurut Gibson, Mitchell dan Basile dalam Bimbingan
dan Konseling ada beberapa indicator keberhasilan
konseling yaitu:



33

a. Menurunya kecemasan konseli.

b. Memiliki rencana hidup yang praktis, pragmatis,
dan berguna.

c. Harus mempunyai perjanjian kapan rencananya
akan dilakukan sehingga pertemuan berikutnya
konselor sudah berhasil mengecek hasil rencanya.
Mengenai evaluasi, terdiri dari beberapa hal yaitu:

1) konseli mengukur rencana perilaku apa yang
akan dibuat

2) konseli mengukur perubahan perilaku yang
telah berlangsung pada dirinya

3) konseli menilai proses dan tujuan konseling.

5. Konseling Individu dalam Islam

Kata bimbingan disebut at-taujih. Maka dari itu,
guidance and counseling dialih katakana menjadi at-taujih
wa al-irsyad-atau at-taujih-wa al istisparah®. Secara garis
besar kata irsyad berarti: al-huda’dalam Bahasa Indonesia
berarti petunjuk, kata al-irsyad banyak di"dapati di_dalam

Qur’an dan Ha I\ -Qur’an ditemu
rad menJad1 sa hudapada surat Al-

w0

-5
=

w‘;u.ngau.ﬁ uo)»dv_a)g)w\ubwﬂw‘;«
PR - 3 //& L5870 87 sG% .t g
Gl o) A2 oo lay a5 wagedl 58 Ay o A

z 4

3 Lubis Akhyar Saiful, Konseling Islami (Y ogyakarta: Elsaq Press, 2007)
h. 79.
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Artinya: Barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, maka
dialah yang mendapat petunjuk;, dan barangsiapa
disesatkan-Nya, maka engkau tidak akan mendapatkan
seorang penolong yang dapat memberi petunjuk kepadanya.
(Q.S. Al-Kahfi 17).

Maksud dari ayat diatas ialah sebagai manusia yang
mempunyai masalah, di hadapan manusia juga telah terbuka
lebar bergbagai solution (pemecahan, dan penyelesaian)
terhadap problem kehidupan yang dialaminya. Tetapi karena
tidak semua problem dapat dikerjakan oleh manusia secara
mandiri, maka mereka membutuhkan bantuan seorang ahli
yang berdaulat sesuai dengan jenis problemnya.

Oleh karna itu, intergritas ajaran islam menyimpan
khazanah-khazanah berharga yang dapat dilaksanakan untuk
membantu membereskan problem kehidupan manusia. Secara
fungsional khazanah‘khazanah tersebut terdapat dalam konsep
konseling dan secara praktis terpantul dalam prosesiface to face

_ relationship (pertemuan tatap muka) atau personal contac

(kontak pribadi) antara,seorang konselor/ahli dan berk€daulat

dalam bidangnya engan seorang konseli'yang sedarig menemui

scrtay, berjuang  mengurus problem kehidupany@a,” untuk
melancarkafi~amanah.ajaran islam,.untuk hidtup secara tolong

menolong dqbaikanmsihati, dan saling
mengingatkan untuk kebaikan jauhi dosa. Hidup secara
islami merupakan hidup yang mengaitkan terus menerus

aktivitas belajar dan aktivitas konseling (memberi dan
menerima nasihat)*.

Oleh karna itu, Islam memandang bahwa konseli ialah
manusia yang mempunyai kemampuan bertumbuh sendiri dan
berusha mencari kemantapan diri sendiri, sementara Rogers
yang tidak lain salah satu tokoh psikologi memandang bahwa
dalam proses konseling orang paling berkuasa memilih dan
merencanakan serta menentukan perilaku dan nilai-nilai mana

40 Ibid. h. 85.



35

yang dipandang sangat bermakna bagi konseli/konseli itu
sendiri*’.

B. Media Sosial

1. Pengertian Media Sosial

Pada  dasarnya  komunikasi massa  adalah
komunikasi melalui media massa (media cetak dan
elektronik). Sebab, awal perkembangannya saja, komunikasi
massa berasal dari pengembangan kata media of mass
communication (media komunikasi massa). Media massa
(atau saluran) yang dihasilkan oleh teknologi modern. Hal
ini perlu ditekankan sebab ada media yang bukan media
massa yakni media tradisional seperti kentongan, angklung,
gamelan, dan lain-lain. Jadi disini jelas media massa
menunjuk pada hasil produk teknologi modern sebagai
saluran dalam komunikasi massa. Komunikasi massa lebih
menunjuk pada penerima pesan yang berkaitan dengan
media massa. Dengan kata‘lain, massa yang dalam sikap dan
perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Oleh
karena itu, massaydi sini _imenunjuk kepada gkhalayak,
aUdience, penonton, pemirsd, atau pembaca. y :
‘ Namun, dari sekian banyak definisi bisafdikatakan
media Thassa _bentuknya antara. lain—fiedia elektronik
(televisi qmedia P,{ kabar, majalah,
tabloid, buku dan film). Dalam” perkembangan komunikasi
massa yang sangat modern dewasa ini, ada satu
perkembangan tentang media massa, yakni ditemukan
internet. Belum ada, untuk tidak mengatakan tidak ada,
bentuk media dari definisi komunikasi massa yang
memasukan internet dalam media massa. Padahal jika
ditinjau dari ciri, fungsi, dan elemennya, internet jelas
masuk dalam bentuk komunikasi massa. Dengan demikian,
bentuk komunikasi massa bisa ditambah dengan internet.

Media sosial adalah sebuah media online, dengan
para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi,

4 Ibid h. 142.
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berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial,
wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki
merupakan bentuk media sosial yang paling umum
digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Media sosial
teknologi mengambil berbagai bentuk termasuk majalah,
forum internet, weblog, blog sosial, microblogging, wiki,
podcast, foto atau gambar, video, peringkat, dan bookmark
social. Dengan menerapkan satu set teori-teori dalam bidang
media penelitian (kehadiran sosial, media kekayaan) dan
proses sosial (self-presentasi, self-disclosure). Kaplan dan
Haenlein menciptakan skema klasifikasi untuk berbagai
jenis mediasosial dalam artikel Horizons Bisnis mereka
diterbitkan dalam 2010.

Menurut Kaplan dan Haenlein ada enam jenis
media sosial: proyek kolaborasi (misalnya, Wikipedia), blog
dan microblogs (misalnya, Twitter), komunitas konten
(misalnya’  YouTube), situs_jaringan/ social (misalnya
Facebook), game virtual dunia’ (misalnya,s World of
Wareraft), dan dunia sosial virtual (Second Life misalnya)®.
Menurut Mayfield media sosial adalah pemahamangtérbaik
dari kelompok jenis 'baru fmedia online, yang meneakup

k karakter berikut: y 4
a™Partisipasi: media sosialamendorofig kontribusi dan
wdari setia ng tertarik. Hal ini
megabur batasanm;a dan khalayak.

b. Keterbukaan: layanan media sosial terbuka untuk
umpan balik dan partisipasi, serta mendorong
untuk  memilih, berkomentar dan berbagi
informasi. Jarang ada hambatan untuk mengakses
dan menggunakan konten, sebab konten yang
dilindungi sandi tidak disukai.

c. Percakapan: saat media tradisional masih
mendistribusikan konten ke khalayak, media sosial
dikenal lebih baik dalam komunikasi dua arah.

42 Amstrong, Michael, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT
Elexmedia Komputindo, 2010), hlm 59.
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d. Komunikasi: media sosial dapat membetuk
komuikasi dengan cepat.

e. Konektifitas: kebanyakan media sosial
berkembang pada keterhubungan ke situs-situs
lain, sumber-sumber lain dan orang-orang lain®.

Tercantum dalam Al-Qur’an tentang adab kita
sebagai manusia dan sebagai masyarakat untuk bermedia
social dengan baik terdapat dalam Surah Al-Baqarah Ayat
263

wt- 2.z s8T B RE T 5.0 wma. oy moes R_ .3 . A, Sog won
ada e AT 6 G A83a 2 pA S Hiaay oy pa (8
Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih
baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang

menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi
Maha Penyantun. (QS. Al-Baqarah: 263)*.

C. Tiktok
1. Pengertian Tiktok

7 Tiktok merupakan sebuah aplikasi yang membezikan
“efek spesial yang @inik dangfienarik ‘yang bisa/digunakan
koleh para pengguna aplikasi Vini- dengan mudah ,ﬁntuk
meémbuat Vidio pendek yang keren” dan ,bi's'éf “menarik
perhatian banyak orang yang mielihatnya™. Aplikasi tiktok
adalah s n sosi rm video musik
Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016. Aplikasi
ini adalah aplikasi pembuatan video pendek dengan
didukung musik, yang sangat digemari oleh orang banyak
termasuk orang dewasa dan anak-anak dibawah umur.
Aplikasi tiktok ini merupakan aplikasi yang juga bisa
melihat video-video pendek dengan berbagai ekspresi
masing-masing pembuatnya. Dan pengguna aplikasi ini bisa

* Hartono, Jogiyanto, Sistem Teknologi Informas,i (Yogyakarta: BPFE,
2009), him 2.

“ Dapertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung:
Diponegoro, 2005).

3 https://www.mastekno.com/id/apa-itu-tik-tok/,diakses (minggu, 19 april
2021), pukul 19.24 WIB
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juga meniru dari video pengguna lainnya, seperti pembuatan

video dengan musik goyang dua jari yang banyak juga
dibuat oleh setiap orang. Indikator media sosial Tiktok dapat
diklasifikasikan sebagai berikut*’:

a. Adanya dampak positif dan dampak negatif

dalam menggunakan aplikasi Tiktok.

b. Adanya kreatifitas mereka dalam penggunaan

aplikasi Tiktok.

Dalam aplikasi media sosial tiktok banyak berbagai
konten video yang ingin mereka buat dengan mudah.
Tidak hanya melihat dan menirukan, mereka juga dapat
membuat video dengan cara mereka sendiri. Mereka dapat
menuangkan berbagai video-video yang kreatif sesuai
dengan ide-ide mereka. Tidak hanya mengenai video-
video menarik, joget, /ipsync dll, mereka juga bisa ikut
tantangan-tantangan yang dibuat pengguna lain. Aplikasi
tiktok adalah salah.satu aplikasi yang membuat pengguna
nya terhibur. Aplikasi ini bisa dikatakan adalah aplikasi
penghibur. Beberapa orang pengguna banyak sekali yang
mengatakan bahwa aplikasi ini adalah aplikasi yamgfdapat
‘membuat s penggina (ferhibur.. Dalam aplikasi ini

" pengguna, dapat melihat-lihat berbagai kreatifitas™ setiap

pengguna-lain di beranda.

Aw ini puwbuat si pengguna
dikenal atau ter 1. Dikenal"atau terkenal karena video-
video yang mereka buat, ada video yang terkenal karena
kreatifitasnya, ada juga yang terkenal karena video nya
yang lucu, ada juga yang terkenal karena keunikan video

yang dibuat. Semua sesuai pandangan dari setiap penonton
atau si pengguna lain.

2. Sejarah Aplikasi Tiktok

Aplikasi tik tok ini merupakan aplikasi yang
memperbolehkan para pemakainya untuk membuat vidio

46 Nisa Khairuni, Dampak Positif dan Negatif Sosial Media Sosial Media

Terhadap Pendidikan Akhlak Anak, Jurnal Edukasi, Vol 2 No 1 Januari 2016.
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musik pendek mereka sendiri. Aplikasi ini diluncurkan
pada bulan September tahun 2016 yang dikembangkan
oleh developer asal Tiongkok. Byte Dance Inc,
mengembangkan sayap bisnisnya ke Indonesia dengan
meluncurkan aplikasi video music dan jejaring sosial
bernama Tiktok". Sepanjang kuartal pertama (Q1) 2018,
tiktok mengukuhkan diri sebagai aplikasi paling banyak
diunduh yakni 45,8 juta kali. Menurut kutipan Fatimah
Kartini Bohang pada tahun 2018 jumlah tersebut
mengalahkan aplikasi populer lain semacam Youtobe,
WhatsApp, Facebook Messenger, dan Instagram.
Mayoritas dari pengguna aplikasi Tiktok di Indonesia
sendiri adalah anak milenial, usia sekolah, atau biasa
dikenal dengan generasi Z. Aplikasi ini pun pernah
diblokir pada 3 Juli 2018. Kemenkominfo telah
melakukan pemantauan mengenai aplikasi ini selama
sebulan/dan mendapati banyak sekali masuknya laporan
yang mengeluh tentang aplikasi ini, terhitung sampai
tanggal 3 Juli tersebut. Laporan yang masuk mencapai
2.853 laporan*®. |
Pada saat /awal-awdl diluncurkannya aplikasi ini

N f“sampai sekarang, aplikasi ini sangat dikenal banyak Vorang
terutafra-anak-anak milenial, anak usia sek0lah atau biasa
dikenal Nﬂ;erasi Z.Pali konten-konten
yang tidak pantastuntuk dilihat dan ditiru oleh anak-anak
dibawah umur, anak-anak milenial, atau anak-anak
generasi Z. Pada saat awal diluncurkannya aplikasi tik tok
ini banyak sekali remaja-remaja tanggung atau anak-anak
milenial yang membuat video dengan bergoyang-goyang
dengan musik DJ atau dangdut-dangdut terkini. Dan pada
saat itu juga banyak anak-anak yang terkenal karna
pembuatan videonya seperti Bowo dan Nuraini.

4 https://tipsandroid.id/apa-fungsi-dan-kegunaan-aplikasi-tiktok-di-

android/,diakses (minggu, 20 april 2021), pukul 20.15 WIB.
*® Wisnu Nugroho Aji, op.cit, h.433.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Penggunaan Aplikasi Tiktok

Menurut Mulyana, dalam penggunaan Tiktok
terdapat dua faktor yakni Faktor Internal dan Faktor
Eksternal. Faktor Internal seperti perasaan, sikap dan
karakteristik individu, prasangka, keinginan atau harapan,
perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, nilai dan
kebutuhan juga minat, dan motivasi. Faktor eksternal
seperti latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran,
keberlawanan, hal-hal baru dan familiar atau
ketidakasingan suatu objek™.

a. Faktor Internal

Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalam
diri seseorang seperti perasaan. Menurut Ahmadi, perasaan
ialah suatu keadaan kerohanian atau peristiwa kejiwaan
yang kita alami dengan senang atau tidak senang dalam
hubungan dengan peristiwa . mengenal .dan bersifat
subjektif. Jadi menurut Ahmadi, perasaan adalah_faktor
internal yang memipengarubi’penggunaan aplikasi tik tok.

) Karena, menurutnya™jika “perasaan atau jiwa s€seorang

“fidak_menyukai atau tidak senang dengan penggunaan

aplikasi tik tok ini,maka _seseor tersebut tidak akan
menggu‘&denuru%\ dalam Ahmadi
perasaaan tidak hanya dapat dilihat atau dialami oleh
individu sebagai perasaan senang ataupun tidak senang
melainkan dapat dilihat dari berbagai dimensi.

Jadi menurut W. Wundt penggunaan aplikasi tiktok
ini tidak hanya bisa dilihat melalui perasaannya saja
melainkan dilihat dari tingkah lakunya juga. Dalam
penggunaan aplikasi tiktok ini cara setiap orang
membuatnya berbeda, dengan berbagai situasi perasaan

4 Demmy Deriyanto,Fathul Qorib, Persepsi Mahasiswa Universitas

Tribhuwana Tunggadewi Malang Terhadap Tik Tok, Universitas Tribhuwana,
Jurusan Ilmu Komunikasi dan FISIP, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, vol. 7 No.
2 (2018),h.78.
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mereka juga yang berbeda-beda. Jika perasaan sedang
senang tingkah nya dalam pembuatan aplikasi tiktok juga
sesuai dengan perasaannya, begitupun sebaliknya. Karena
tingkah laku pada saat mereka menggunakan aplikasi
tiktok ini membuktikan sebuah perasaan seorang
penggunanya.

Menurut  Gerungan  mengatakan  prasangka
merupakan sikap perasaan orang-orang terhadap golongan
manusia tertentu, golongan ras atau kebudayaan yang
berbeda dengan golongan orang yang berprasangka itu.
Jadi menurut Gerungan prasangka juga berpegaruh dalam
penggunaan aplikasi tiktok. Karena jika seseorang
memiliki prasangka baik ketika menggunakan aplikasi
tiktok tersebut maka tidak ada sisi negative dalam
penggunaan aplikasi tiktok ini. Seperti tercantum dalam
Surah Al-Hujurat ayat 12:

z
£

ST Gans Il G 1mia 1,0 il gl
Ao

Artinya:  Jauhilah  banyak dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah
kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah
ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain.
Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang ( QS. Al-Hujurat: 12).

Tapi begitupun sebaliknya jika prasangka seseorang
sudah tidak baik terhadap penggunaan aplikasi tiktok maka
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seseorang tersebut juga tidak akan ingin menggunakan
aplikasi tiktok tersebut. Faktor internal merupakan faktor
yang sangat berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi
tiktok. Faktor internal juga bisa dikatakan sebuah proses
belajar dalam penggunaan media sosial termasuk
penggunaan aplikasi tiktok. Jadi dalam penggunaan media
sosial seperti aplikasi tiktok tidak hanya untuk hiburan
semata, tetapi bisa juga untuk belajar berinteraksi terhadap
orang-orang baru, kemudian juga penggunaan aplikasi
tiktok dapat meningkatkan kreatifitas setiap orang. Dilihat
dari sisi negatif nya juga penggunaan aplikasi tiktok ini
dapat membuat setiap orang memiliki rasa malas dan lupa
dengan segala pekerjaan yang seharusnya ia lakukan.

b. Faktor Eksternal

Dalam aplikasi tiktok orang-orang memperoleh
informasi dari berbagi video contohnya kejadian yang
bersifat wvideo seperti kapal tenggelam atau dalam bentuk
rekaman lainnya dengan begitu cepat informasi kejadian
tersampaikan kepada = pengguna lainnya. @ Nasrullah
mengatakan informasi menjadi identitas /mediagfSosial

karena media / sosial ¢ mengkreasikan =~ representasi
identitasnya, memproduksi konteng” dan _sfielakukan

inteTakst—berdasarkan informasi. Jadi=ififormasi adalah
sesuatu angat jwlgaruh terhadap
penggurﬁewasi tiktok Jika seseorang tidak
mendapatkan informasi tentang tiktok mungkin saja
mereka tidak mengenal aplikasi tiktok, bahkan sampai
menjadi penggunanya. Maka dari itu informasi dikatakan
penting sekali dalam penggunaan aplikasi tiktok. Pengaruh
dari media sosial yang merupakan bagian dari media
informasi salah satunya adalah dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Jadi dengan informasi juga
seseorang bisa terpengaruh pengetahuannya mengenai
media sosial seperti tiktok.
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4. Dampak Positif dan Negative Penggunaan
Aplikasi Tiktok
a. Dampak Positif
1. Menguji Daya Ingat

Ketika penggunanya menirukan gerakan di
Tiktok, penggunanya harus mengingatnya. Ingatan
pengguna ini diuji pada saat bermain Tiktok.

2. Memaksa Tubuh Bergerak

Bermain TikTok itu tidak mudah seperti
kelihatannya, karena penggunanya harus
mengulangnya beberapa kali untuk mendapatkan
video terbaik. Pengulangan terus menerus dapat
membuat penggunanya berkeringat seperti layaknya
olahraga. Ini juga bagus untuk pengguna Tiktok
yang jarang melakukan olahraga.

3. Menghibur

Bukan hanya ketika/ pengguna Tiktok
memainkannya saja, tetapi isi beranda Tiktok pun
cukup menghibur. Pengguananya bisa melihat
beberapa influencer hingga artis bermain Tiktok dan
mengemasfiya ) senienatik _mungkifl. Selain itu,
penggunanya juga bisa mengist wakill kosong
dengan _bermain Tiktok.- Penggutfdflya juga bisa
b iktok duet jwlgan teman.
Sﬂaknya asi baru dan luas yang

didapatkan.

Dengan menggunakan aplikasi Tiktok,
setiap orangnya dapat banyak belajar hal baru dari
konten yang berasal dari video pendek dan teks
yang ditampilkan, sehingga orang yang malas untuk
membaca teks panjang akan lebih tertarik untuk
menyimak karena tampilan di Tiktok yang menarik
dan ringkas™.

% Dwi Putri Robiatul Adawiyah, Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok
Terhadap Kepercayaan Diri Remaja di Kabupaten Sampang, diakses dari
http://journal.trunojoyo.ac.id, pada tanggal 17 Oktober 2021.
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b. Dampak Negatif
1. Adanya pemborosan waktu.

Maraknya penggunaan Tiktok dapat
mempengaruhi manajemen waktu oleh setiap
orangnya bila tidak diatur secara baik. Banyak
diantaranya terlalu berfokus kepada melihat dan
membuat FYP atau konten yang selalu muncul di
Tiktok, tanpa memperhitungkan dan akan
membuang waktu. Sehingga pekerjaan yang
seharusnya dikerjakan menjadi tertunda.

2. Timbulnya hoax.

Gaya Dbercerita dan informasi yang
dibagikan setiap individu dalam aplikasi ini dapat
dengan mudah menimbulkan hoax karena belum
jelas sumber dan keabsahannya yang berakibat
banyaknya informasi belum diketahui
kebenarannya.

3. Pemicu pembanding kehidupan sosial dan
ekonomi di masyarakat.

Adanya konten yang mem
perbedaaa '(c& sosial /dan
menjadikan Tiktok sebagai media untu

perlihatkan pebedaan_ st masyarakat,

yq menimb emburuan sosial
kepada beberapa oran

4. Aplikasi yang belum ramah kepada
kalangan anak dibawah umur.

Konten yang beraneka ragam dan

pengguna aplikasi Tiktok dari berbagai kalangan,

tidak terkecuali anak kecil, menimbulkan potensi
kepada anak kecil untuk melihat konten vulgar dan
berbau hedonisme di Tiktok secara bebas yang
belum sesuai dengan umur.
5. Menjadi sebuah media bullying dan
sarkasme.
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Banyak konten di Tiktok menyajikan
orang-orang yang saling Dberbalas kata-kata
sarkasme untuk menunjukkan rasa tidak suka
kepada orang lain. Hal ini dapat menyebabkan
penggunaan kata yang tidak baik, dapat di contoh
oleh banyak orang dan timbulnya bullying di
masyarakat yang menganggapnya menjadi hal yang
biasa®'.

D. Gaya Hidup
1. Pengertian

Gaya hidup pada dasarnya merupakan suatu
perilaku yang mencerminkan masalah apa yang
sebenarnya ada di dalam alam pikir pelanggan yang
cenderung berbaur dengan berbagai hal yang terkait
dengan masalah emosi dan psikologis: konsumen®’. Gaya
hidup didefinisikan sebagai pola dimana orang hidup dan
menghabiskan waktu serta uang..Gaya hidup-adalah fungsi
motivasi konsumen dan pembelajaran sebelumnya,Kelas
'sosial, demografi, danfVaziabel lain. Gaya hidup adalah

) konsepsi  ringkasan“yang mencerminkansilai komSumen ™.
Gaya,hidup~dapat memberikan pengaruh, posiﬁf maupun
negatif te ng pada seseora lam menyikapinya.
Salah s%a hidu% adalah berpakaian
ataupun penampilan. Mereka selalu mengikuti tren model
yang sedang berlaku. Melalui televisi dan internet, banyak
ditampilkan contoh gaya hidup dalam berpakaian para ibu-
ibu rumah tangga mengikuti mode asing, sebagai
contohnya mode gaya berpakaian.

Sebagaimana tercantum dalam Surah Al-Isra ayat
29:

! Ibid.

52 Nugroho, J. Setiadi. Perilaku Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2010),
hlm. 77-79.

53 James F, Engel, et. al,. Perilaku Konsumen, (Jakarta: Bina Rupa Aksara
Jilid 1, 1994), him. 383.
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Ma Ln T8 R Ny atae ) B B s

Artinya: Dan janganlah kamu jadikan tanganmu
terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal. (QS. Al-Isra: 29)*.

Gaya hidup menurut beberapa ahli yaitu: Menurut

Sunarto adalah gaya hidup menunjukan bagaimana orang
mempergunakan media dalam kehidupan, bagaimana
orang membelanjakan uang dan bagaimana mereka
mengalokasikan konsumen berdasarkan AIO (aktivitas,
minat dan opini). Sedangkan menurut Sumarwan
menjelaskan bahwa gaya hidup mengambarkan dengan
kegiatan, minat dan opini dari  seseorang. Lebih
menggambarkan perilaku ~seseorang, yaitu bagaimana
mereka hidup, dan memanfaatkan uang dan.waktu yang
dimilikinya.

Dari definigiy diatas dapat disimpulkan gaya hidup
‘_'1ebih melihat /bagaimana; ‘perilaku seseorang’ dalam

“Uengaturpenggunaan keuangannya“dan meffianfaatkan

waktu seseorangmDari kedua-penjelasan diatas para tokoh
sama-stkan tp@imana ia hidup
menggunakan uang dan memanfaatkan waktu seseorang.
Seperti yang kita pahami bahwa kebutuhan bersifat seumur

hidup, sehingga perubahan ini akan berubah ketika
seseorang berubah akibat pengaruh lingkungan.

2. Gaya Hidup Konsumen

Ada beberapa tipe karakteristik gaya hidup
konsumen, yaitu:

3 M. Sofwan, Jauhari, Kecerdasan Financial: Menjauhi Gaya Hidup

Konsumtif (Jakarta, 11 Maret 2014), http:/www.stiualhikmah.ac.id. Diakses 04
Maret 2021.
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a. Berfikir jangka pendek (short term)

Salah satu indikasi besarnya konsumen yang
punya pikiran jangka pendek ini adalah maraknya
kredit konsumsi. Selain didorong oleh sulitnya cash
flow, fenomena ini juga didorong oleh perhitungan
yang hanya melihat dalam jangka pendek yakni
mendapatkan barang dengan cara cepat. Indicator
lainnya adalah konsumen selalu membeli berdasarkan
budget. Hal ini nampak dari kecenderungan mereka
membeli sesuatu dalam kemasan-kemasan kecil, meski
sebenarnya mereka mampu untuk membeli yang lebih
besar. Dampak dari berpikir jangka pendek ini juga
membuat konsumen kita cepat lupa.

b. Tidak terencana

Salah satu kebiasaan ini terlihat saat belanja dan
pergi ke ritel-ritel modern. Mereka cenderung enggan
merencanakafn - sesuatu jauh-jauh melakukan impulse
buying atau langsung membeli di tempats Kebiasaan
lainnya adalah selalu melakukan |tindakan yang
mendekati limit waktu yang disediakan.

c. Suka berkumpul
; Kebiasaan suka berkumpul sudahd melekat.
Masyarakat-memang memiliki kehidofan social yang

kuatwmran jik na berkumpul dan
klub-klub seperti kafe sangat marak.

d. Gagap teknologi
e. Suka merek Luar Negeri
Kebanyakan alasannya adalah image dan

kualitas. Merek luar negeri di persepsikan lebih baik
dan bergengsi dibanding buatan negeri sendiri. Perilaku
gengsi ini tercermin dari perilaku membeli yang kadang
tidak benar-benar dibutuhkan. Ketika membeli sering
kali mereka tidak mengerti kegunaan dari barang yang
dibelinya secara detail, yang penting mereka terlihat
modern.
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f. Religious
Masyarakat peduli dalam isu agama, terlebih
lagi masyoritas penduduk adalah islam yang sangat
memperhatikan aspek kehalalan pada suatu produk. Isu
ini sangat mempengaruhi minat beli masyarakat.
g. Gengsi
Sikap gengsi ini muncul karena masyarakat
suka bersosialiasai. Hal ini mendorong untuk saling
pamer, kita masih menganut budaya feudal yang
menciptakan kelas-kelas sosial, masyarakat mengukur
kesejahteraan dengan materi dan jabatan.
h. Kuat di subkultur
Unsur etnis, fanatisme, dan kebiasaan-kebiasaan
kedaerahan ternyata masih cukup berpengaruh. Setiap
daerah memiliki kekhasan, adanya perbedaan subkultur
ini sering kali juga menyebabkan tidak semua merek
nasional bisa/menguasai semua medan pertempuran.”’
3. Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup
Menurut Amstrong, gaya hidup seseorang dapat
dilihat dari perilaku yang dilakukan /oleh individugseperti
"kegiatan-kegiatan unfuk mendapatkan / atau

" mempergunakan barang-barang  dan Jasa, dftermasuk

didatammya proses pengambilan keputusafPada penentuan

kegiata tersebut. Pﬁaotor—faktor yang
mempem hidup sescorang yaitu factor internal
dan eksternal. Factor internal terdapat beberapa yaitu:
a. Sikap
Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan
piker yang dipersiapkan untuk memberikan
tanggapan terhadap suatu objek  yang
diorganiasasikan melalui pengalaman dan
mempengaruhi secara langsung pada perilaku.
Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh

55 Nugraheni. Perbedaan Kecenderungan Gaya Hidup Hedonis Pada

Remaja Ditinjau dari Lokasi Tempat Tinggal. Skripsi. (Surakarta: Fakultas Psikolo
(Nugraheni 2003) h. 12
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tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan
sosialnya.

b. Pengalaman dan pengamatan
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan
social dalam tingkah laku, pengalaman dapat
diperoleh dari semua tindakannya dimasa lalu
dan dapat dipelajari, melalui belajar orang akan
dapat memperoleh pengalaman. Hasil dari
pengalaman social akan dapat membentuk
pandangan terhadap suatu objek.

c. Kepribadian
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik
individu dan cara berprilaku yang menentukan
perbedaan perilaku dari setiap individu.

d. Konsep diri
Factor ' lain yang menentukan kepribadian
individu-adalah konsep diri: Konsep diri sudah
menjadi pendekatan yang dikenal) amat luas
untuk menggambarkan hubungan antara konsep
diri individu dengan image merek. Bagaimana
mdividu meémandang dirinya / akan
mempengaruhi  minat terhadap suatu” 6bjek.
Konsep diri sebagai_infi dari=pola kepribadian

ﬂﬁnentuliwk individu dalam
menghadapi pe alahan hidupnya karena
konsep diri merupakan frame of reference yang
menjadi awal perilaku.

e. Motif
Perilaku individu muncul karena adanya motif
kebutuhan untuk merasa aman dan kebutuhan
terhadap prestise merupakan beberapa contoh
tentang motif. Jika motif seseorang terhadap
kebutuhan akan prestise itu besar maka akan
membentuk gaya hidup yang cenderung
mengarah kepada gaya hidup Aedonis.
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f.

a.

pada peri an gaya hidup tersebu

b. Keluab I A
Keluarga memegang peranan te r dan
terlama dalam pembentukan-si i

Persepsi

Persepsi adalah proses dimana seseorang
memilih, mengatur, dan menginterprestasikan
informasi untuk membentuk suatu gambar yang
berarti mengenai dunia.

Adapun beberapa factor eksternal yang dapat di
jelaskan yaitu:

Kelompok Referensi

Kelompok referensi adalah kelompok yang
memberikan pengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang.
Kelompok yang memberikan  pengaruh
langsung adalah kelompok dimana individu
tersebut menjadi anggotanya dan saling
berinteraksi, sedangkan kelompokk yang
memberi pengaruh secara tidak langsung adalah
kelompok dimana  individu tidak menjadi
anggota didalam kelompok tersebut. Pengaruh-
pengaruh tersebut akan menghadapkan individu

al ini la asuh orang tua

akan “mbentuk iasaan anak yang secara

C.

tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya.
Kelas Sosial

Kelas social adalah sebuah kelompok yang
relative homogen dan bertahan lama dalam
sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah
urutan jenjang, dan para anggota dalam jenjang
itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang
sama.’®

3% Ibid h. 20
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E. Remaja

1. Definisi Remaja
Remaja adalah suatu usia dimana mereka mulai masuk
ke dalam masyarakat dewasa. Remaja berada diantara anak-
anak dan dewasa. Oleh karena itu masa remaja sering disebut
dengan masa mencari jati diri. Remaja masih belum mampu
menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik
maupun psikisnya. Masa remaja juga dikenal dengan sebutan
masa pubertas. Pubertas berasal dari kata pubes (dalam bahasa
latin) yang berarti rambut kelamin, yaitu merupakan tanda
kelamin sekunder yang menekankan pada perkembangan
seksual. Dengan kata lain pemakaian kata pubertas sama
dengan remaja tetapi lebih menunjukkan remaja dalam
perkembangan seksualnya atau pubertas hanya dipakai dalam
hubungannya dengan perkembangan bioseksualnya®’. Remaja
merasa dirinya harus _eksis di lingkungannya agar mereka bisa
mendapatkan teman, jika mereka tidak eksis maka mereka bisa
kesulitan,. mendapatkan teman dan beradaptasi dengan
hlingkungan' mereka. Agar bisa eksis, mereka tentunya _harus
mencari informasi tenfahg dpa ydhg sedang nge-trend saaf itu,
atau mencari referensi‘tentang Citra'yang bagaimana yang akan
mercKantampilkan.di dalam akun Instagram merekal®™
Remaja__adalahy, sebuah« taha dalam kehidupan
seseorang yang 1 anta ahak-kanak dengan
tahap dewasa. Periode ini adalah ketika seorang anak muda
harus beranjak dari ketergantungan menuju kemandirian,
otonimi, dan kematangan. Seseorang yang ada pada tahap ini
akan bergerak dari sebagai bagian dari suatu kelompok teman
sebaya dan hingga akhirnya mampu berdiri sendiri sebagai
seorang dewasa™®.
Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana

57 Wiji Hidayati dan Sri Purnami, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta:
Teras, 2008), hal. 142.

58 Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Remaja: Pendekatan
Proaktif untuk Anak Muda, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 5.
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anak tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang
yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling tidak sejajar.
Remaja ada di antara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu,
remaja sering dikenal dengan fase “mencari jati diri”. Remaja
masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara
maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. Masa remaja pada
usia 18 tahun merupakan masa yang secara hukum dipandang
sudah matang, yang merupakan masa peralihan dari masa akhir
kanak- kanak ke masa dewasa’. Dalam psikologi Islam pada
masa ini ditandai dengan kemampuan seseorang dalam
memahami beban taklif, terutama menyangkut dasar-dasar
agama, jenis-jenis kewajiban dan prosedur atau cara
pelaksanaannya®.

Wirawan menjelaskan bahwa untuk mendefinisikan
remaja seharusnya disesuaikan dengan budaya setempat,
sehingga untuk Indonesia digunakan batasan usia 11-24 tahun
dan belum/ menikah. dengan -pertimbangan-pertimbangan
sebagai berikut:*'

I Pada usia 11 tahun biasanya mulai tampak tandastanda
“sekunder. my
Q@ Dalam®,masyarakat Indonesia, usia®™ 11 tahtn’ sudah
diafiggap akilbaligh, baik menufut adatfaupun agama.
3. Pada usi t mulai acw,a penyempurnaan
perkeMa sepe ercapainya identitas ego,
tercapainya fase genital dari perkembangan psikoseksual,

dan tercapainya puncak perkembangan kognitif, maupun
moral.

%% Siti Partini Suadirman, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta:
Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2006), hal. 127.

8 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam,
(Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2002), hal. 106.

1 Wirawan dalam Khamim Zarkasih Putro, “Memahami Ciri dan T ugas
Perkembangan Masa Remaja”, APLIKASIA, Online, Vol. 17 No. 1, hal. 26.
Diakses 5 April 2021.
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4. Batas usia 24 tahun adalah merupakan batas maksimal,
pada usia ini biasanya merupakan batas maksimal bagi
mereka yang masih bergantung kepada orangtua.

5. Status perkawinan sangat menentukan apakah individu
tersebut masih digolongkan remaja atau sudah menjadi
dewasa.

Remaja merasa dirinya harus eksis di lingkungannya
agar mereka bisa mendapatkan teman, jika mereka tidak eksis
maka mereka bisa kesulitan mendapatkan teman dan
beradaptasi dengan lingkungan mereka. Agar bisa eksis,
mereka tentunya harus mencari informasi tentang apa yang
sedang nge-trend saat itu, atau mencari referensi tentang citra
yang bagaimana yang akan mereka tampilkan di dalam akun
social media mereka. Remaja memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:®

1. Masaremaja sebagai periode yang penting.

Perkembangan fisik yang-begitu cepat disertai dengan
cepatnya perkembangan mental, terutama pada ymasa awal
~ remaja. Semua perkembangan ini menimbulkan perlunya
: penycsuaian mental serta perlunya membentuk sikap gmildi, dan
minat baru. my
W 2. Masa remaja sebagai periode peralihan :

Pada—fase ini, remaja bukam lagi-sedfang anak dan

bukan juga o a.
3. Masa remaja sebagai periode perubahan

Selama awal remaja, ketika perubahan fisik terjadi
dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung
pesat.

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah

Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi sendiri
masalahnya menurut cara yang mereka yakin banyak remaja
akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu
sesuai dengan harapan mereka.

62 Bimo Mahendra, “Eksistensi Sosial”, hal. 28.
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5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Lambat laun remaja mulai mendambakan identitas diri
dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman
dalam segala hal, seperti sebelumnya.

6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan
ketakutan

Anggapan stereotip budaya bahwa remaja suka berbuat
semaunya sendiri menyebabkan orang dewasa harus
membimbing dan mengawasi kehidupan remaja.

7. Masa remaja masa yang tidak realistik

Remaja biasanya melihat dirinya sendiri dan orang lain
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya,
terlebih dalam hal harapan dan cita-cita.

Dalam penelitian ini lebih berfokus kepada remaja baik
yang duduk dibangku sekolah maupun yang tidak. Penelitian
berfokus kepada semua remaja, yaitu remaja anggota pengajian
RT. 17C, remaja risma.. Peneliti lebih memilih remaja karena
remaja yang kebanyakan atau rata-rata lebih up to date tentang

media social.

2. Ciri-ciri ReMmaja

) Remaja memang memperlihatkantingkah_ lakuVyang
khas scbagai-tanda. _mereka berkembang==Sebagai remaja
yang norm t Blair & 4; Ramsey, 1967,
Mead, 1970; Dusek, 9977; Besonkey, 1981, mengemukakan
sejumlah ciri khas perkembangan remaja sebagai berikit:

a. Mengalami perubahan fisik (pertumbuhan) paling pesat.
Dibandingkan dengan periode perkembangan sebelum
maupun sesudahnya, pertumbuhan fisik pada permulaan remaja
sangat cepat. Tulang-tulang badan memanjang lebih cepat
sehingga tubuh nampak makin besar dan kokoh. Demikian juga
jantung, pencernaan, ginjal dan beragai organ tubuh bagian
dalam bertambah kuat dan berfingsi sempurna.
b. Memiliki energi yang berlimpah secara fisik dan psikis.
Mendorong mereka untuk berprestasi dan beraktivitas.
Periode remaja merupaka periode paling kuat secara fisik dan
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paling kreatif secara mentual sepanjang periode kehidupan
menusia.
c. Memiliki fokus perhatian yang lebih terarah kepada
teman sebaya.

Secara berangsur melepaskan diri dari keterikatan
dengan keluarga terutama orang tua. Dalam beberapa aspek,
keinginan yang kuat untuk melepaskan diri dari orang tua
belum dibarengi dengan kemampuannya untuk mandiri dalam
bidang ekonomi.

d. Memiliki ketertarikan yang kuat dengan lawan jenis.

Pada periode ini, remaja sudah mulai mengenal
hubungan lawan jenis bukan hanya sekedar sebagai kawan.
Akan tetapi, hubungan sudah mulai cenderung mengarah
kepada saling menyukai.

e. Memiliki keyakinan kebenaran tentang keagamaan.

Pada masa ini, remaja berusaha menemukan kebenaran
yang hakiki./Apabila remaja mampu menemukannya dengan
cara jyang  baik dan benar, maka ia akan memperoleh
~ ketenangan dan sebaliknya bila merasa tidak menemukakan
 kebenaran hakiki, keyakinannya tentang agama /akangmenjadi
goyah. my
Y Memiliki kemampuan untuk menunjukkan kemandiﬁan.

Kemandirian._remaja, biasanya —difffijukkan pada

kemampuan ﬂdalam nw(eputusan terkait
dengan kegiatan dan akfivitas mereka.
g. Berada pada periode transisi antara kehidupan masa
kanak-kanak dan kehidupan orang dewasa.

Oleh kerena itu, mereka akan mengalami berbagai
kesulitan dalam hal penyesuaian diri untuk menempuh
kehidupan sebagai orang dewasa. Mereka bingung dalam
mengahadapi diri sendiri dan sikap-sikap orang di sekitar
mereka yang kadang memperlakukan mereka sebagai anak,
namun di sisi lain menuntut mereka bertingkah laku dewasa®.

63 Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Idea Press. 2019), h. 2.
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Menurut beberapa ahli perkembangan, periode remaja
terbagi menjadi dua periode, yaitu periode remaja awal dan
periode remaja akhir. Periode remaja awal adalah periode
perkembangan yang digambarkan secara umum sesuai dengan
usia sekolah siswa SMP, dan periode remaja akhir mendekati
usia periode siswa SMA ke atas.

1. Periode Remaja Awal (Early Childhood)

a. Pertumbuhan Fisik
Pubertas merupakan periode remaja awal yang
ditandai dengan perubahan dalam penampilan fisik dan
fungsi fisiologik. Kondisi ini memungkinkan setiap remaja
mempunyai bentuk dan fungsi tubuh sesuai dengan jeni
kelaminnya. Perubahan dalam bentuk fisik biasanya
meliputi proporsi muka dan badan serta penampilan sesuai
dengan jenis kelaminnya. Dengan kata lain, remaja pada
masa awal ini ‘mengalami perubahan-perubahan seks
sekunder. Karakteristik seks ™ sekunder biasanya pada
remaja’ putri ditandai <dengan | pembesaran, payudara,
pinggul, perubahan pada bentuk tangan/dan kaki, suara
Jebih terdengar lembut, mulai tumbuh bulu/di ketiak |dan
Kemaluan.  Para rémajd’ putra, mercka mengalami
A ,“‘pe‘mbesaran suara, tumbuh bulu di ketiak, kaki, kemélluan,
dadddan-kumis. ‘

Munculnya®kemampu erpikir yang lebih maju,

merupakan salah satu perubahan yang besar pada remaja.
Kemampuan tersebut mempengaruhi cara remaja berpikir
mengenai hubungan antara diri mereka dan dunia sekitar
mereka. Pada periode ini remaja mampu untuk berpikir
logis mengenai orientasi hidup mereka di masa depan.

c. Perkembangan Psikososial.

Pada periode ini tahap perkembangan psikososial
remaja berada pada tahap pencarian identitas dan
lawannya adalah kebingungan identitas. Fokus dari
perkembangan psikososial remaja adalah bagaimana
mereka mencari identitas dirinya baik (Umami 2019) di
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lingkungan rumah maupun di sekolah. Pada periode ini
mereka menjadi lebih dekat dengan teman-teman
sebayanya. Remaja menganggap bahwa hubungan dengan
teman sebaya menjadi bertambah penting dan selanjutnya
lebih banyak memberikan pengaruh dalam berbagai aspek
perkembangannya.

d. Perkembangan Moral

Pada tahap ini internalisasi sifatnya menengah.
Individu mematuhi beberapa standar tertentu, tetapi
standar tersebut merupakan standar orang lain, misalnya
orang tua atau hokum yang berlaku di masyarakat®.

2. Periode Remaja Akhir (Late Adolescent)

a. Pertumbuhan Fisik

Pada periode ini tampak tidak ada lagi perubahan
bentuk tubuh yang sangat mengingkat pesat. Pertumbuhan
fisik remaja akhir lebih dilihat dari proporsi atau
keseimbangan antara anggota tubuh/yang satu dengan
yang lainnya. Bentuk tubuh yang proporsionalmerupakan
dambaaan bagi remaja yang berada pada periode ini.
Sebab pada periode sebelumnya /yaitu remajagfawal,
'proporsi bentuk tabul masih belum seimbang.

: by, Perkembangan Kognitif

Pada awalnya pemikiran remajapaddtahap ini dapat
diteraplw)erkem‘tw maupun sosial.
Remaja dapat gungkap argumentasi berdasarkan
diri sendiri atau berdasarkan pertimbangan orang lain. Jika
individu melampaui tahap operasi formal ini berarti
struktur kognitif individu telah lengkap. Skema tidak lagi
bertambah dan telah berhenti. Jadi perkembangan kognitif
telah selesai sampai disini.

c. Perkembangan Psikososial

Pada periode ini remaja akhir pada dasarnya berada
pada tahapan kebingungan identitas (identity vs identity
confusion). Tidak berbeda jauh dengan tahapan
perkembangan psikososial yang ada pada periode remaja

%4 Zahrotun Nihayah, dkk,op. cit.,h. 108.
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awal. Hanya yang membedakannya adalah pada periode
ini remaja diharapkan sudah sampai pada satu pencapaian
identitas tertentu. Mereka diharapkan tidak kebingungan
lagi untuk mencapai suatu bentuk identitas diri yang
mereka miliki.

d. Perkembangan Moral

Pada kurang lebih 15 tahun ke atas merupakan tahap
perkembangan yang sudah mulai memahami moral tidak
lagi berdasarkan dari sudut pandang kepentingan diri
sendiri  ataupun  kepentingan  kelompok. = Namun
pertimbangan yang muncul dari pemikiran mereka adalah
berdasarkan pada aturan-aturan sosial masyarakat. Mereka
hendaknya telah mengetahui dan memahami kewajiban-
kewajiban yang harus dijalani berdasarkan harapan dan
tuntutan aturan dan hukum sosial, maupun agama yang
diyakininya®.

QeI

65 Zahrotun Nihayah, dkk,op. cit.,h.115.
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